PENGGUNAAN QIRA’AH MUTAWATIRAH DAN
SYAZZAH DALAM TAFSIR AL-TABARI

Skripsi
Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin
Universitas|slam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta
Untuk M emenuhi Salah Satu Syarat M emper oleh
Gelar Sarjana Theologi Islam (S.Th.I)

Oleh:

Faik Muhammad
NIM: 04531721

JURUSAN TAFSIR HADIS
FAKULTASUSHULUDDIN
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2008



NOTA DINAS

Hal : Sripsi Saudara Faik Muhammad

Lamp. : 1 eksemplar

Kepada

Yth. Ibu Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu’claikum Wr.Wh.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat

bahwa skripsi Saudara:
Nama : Faik Muhammad
NIM :04531721
Jurusan : Tafsir Hadis
Judul - PENGGUNAAN QIRA’AH MUTAWATIRAH DAN

SYAZZAH DALAM TAFSIR AL-TABARI

Sudah dapat diajukan

kembali kepada Fakultas Ushuluddin

Jurusan/Program Studi Tafsir Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Theologi Islam dalam bidang

Ilmu Tafsir Hadis.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di

atas dapat segera dimunagasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima

kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Yogyakarta, 15 Oktober 2008
Pembimbing I

/)77;’{{,‘/@,(

Prof. Dr. Muhammad Chirzin. M.Ag.
NIP 150 241 786

ii



NOTA DI’ AS

Hal  : Sripsi Saudara Faik Muhammad

Lamp. : 1 eksemplar

Kepada

Yth. Ibu Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr.Whb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat

bahwa skripsi Saudara:
Nama : Faik Muhammad
NIM :04531721
Jurusan : Tafsir Hadis
Judul : PENGGUNAAN QIRA’AH MUTAWATIRAH DAN

SYAZZAH DALAM TAFSIR AL-TABARI
Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Ushuluddin
Jurusan/Program Studi Tafsir Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Theologi Islam dalam bidang

Ilmu Tafsir Hadis.
Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di

atas dapat segera dimunagasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima

kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Yogyakarta, 15 Oktober 2008
Pembimbing I1

i1



Fakultas Ushuluddin Universitas [slam Negeri Sunan Kalijaga
FM-UINSK-PBM-05-07 / RO

PENGESAHAN SKRIPSI
Nomor : UIN. 02/DU/PP.00.9/1856/2008

Skripsi dengan judul: PENGGUNAAN QIRA’AH MUTA WATIRAH DAN
SYAZZAH DALAM TAFSIR AL-TABARI

Diajukan oleh:

Nama - Faik Muhammad

NIM 104531721

Telah dimunaqosyahkan pada - Selasa, 21 Oktober 2008
dengan nilai 83,345/ B+

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga.
PANITIA UJIAN MUNAQASYAH :

Ketua Sidang

Dr. H, Abdul Myktagim, M.Ag.
NIP. 150282 516

Pengujt |

M. Alfasih Suryadilaga, M.Ag.
IP. 150 289 206

Z

NIP. 150227 903

Yogyakarta, 21 Oktober 2008
UIN Sunan Kalijaga
b3 akultas Ushuluddin

v



X~ L
1 0.115 vLlual

SURAT PERNYATAAN

mm A b icman AL hnaeal Znl aaene
1Ga waugail ui vavvail i saya.

Nama : Faik Muhammad

NIM - 04531721

Fakultas : Ushuluddin

Jurusan/Prodi : Tafsir Hadis

AlamatRumah _:JI. K.H. Ali Maksum nomor 381 Krapyak Bantul
Yogyakarta

Telepon/HP : 085 292 925 297 o B

Judul Skripsi : PENGGUNAAN QIRA’AH MUTAWATIRAH DAN

SYAZZAH DALAM TAFSIR AL-TABARI

Menyatakan sesungguhnya bahwa :

1.

ta

Skripsi yang saya ajukan adalah benar dan asli karya ilmiah yang saya tulis
sendiri.

Bilamana skripsi telah dimunaqosyahkan dan diwajibkan revisi, maka saya
bersedia dan sanggup merevisi dalam waktu 2 (dua) bulan terhitung dari
tangal munaqosyah. Jika ternyata lebih dari 2 (dua) bulan revisi skripsi belum
terselesaikan maka saya bersedia dinyatakan gugur dan bersedia munagosyah
kembali dengan biaya sendiri.

Apabila dikemudian hari ternyata diketahui bahwa karya tersebut bukan karya
ilmiah saya (plagiasi) maka saya bersedia menanggung sanksi dan dibatalkan

gelar kesarjanaan saya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 15 Oktober 2008
Yang menyatakan,

’ (Fal Muhammad)



MOTTO

Berkata §yaikh cMuhammad gMunawwir:

‘Bebagaimana saya, marilah bexuzlah tethadap al-Qur'an
dengan tidak memikitkan dunia, jika tidak
maka akan binasalah 2l — Qure'an”?

LAl ‘As’ad et. d, Pondok Pesantren al-Munawwir dan Perkembangar(vigmyakarta:
Ma’had Krapyak, 1975), him. 50.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor

0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
<@ Ba‘ B -

< Ta’ T -

< Sa S S (dengan titik di atas)
d Jim J -

d Ha‘ H H (dengan titik di bawah)
¢ Kha' Kh -

4 Dal D -

3 Zal V4 Z (dengan titik di atas)
J Ra‘ R -

J Zai Z -
o Sin S -
S Syin Sy -
wl Sad S S (dengan titik di bawah)
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o Dad D D (dengan titik di bawah)
b Ta T T (dengan titik di bawah)
] Za' Z Z (dengan titik di bawah)
I ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
& Gain G -
= Fa* F
S Qaf Q
- Kaf K
d Lam L
¢ Mim M
© Nun N
° Wawu W
- Ha’ H

Apostrof (tetapi tidak
& Hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
7] Ya' Y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Pendek

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:



Tanda Nama Huruf Latin Nama
a8 Fathah a a
_ Kasrah i i
_a Dammah u u
Contoh:
S Kataba 2% ¢ Yazhabu

d:‘-ﬂ-” : Su’ila )S.J: Zukira
b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
<~ Fathah a a
kN Kasrah i i
Contoh:
g_h..)S : Kaifa d - : Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:



Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup

Tanda Nama Huruf Latin Ditulis
G Fathah dan Alif a a dengan garis di atas
...... o Kasrah dan Ya i i dengan garis di atas
e Damma dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:
(.JG : Qala d_@. : Qila
) : Rama d ﬁ : Yaqulu
. Ta’ Marbutah

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah (h)

Contoh: dall Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: M;J\ i 9 - Raudah al-Jannah

. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: U;L) - Rabbana
e’—.‘ - Nv’imma
. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “d\”. Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan
atas dasar kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang
yang diikuti oleh qomariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah semuanya
ditransliterasikan dengan bunyi “al” sebagaimana yang dilakukan pada
kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah.
Cotoh : dﬁw)M : al-Rajulu

Zﬂﬁm\ : al-Sayyidatu

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan

bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah mupun huruf qomariyyah,
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7.

8.

kata sandang ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan

dihubungkan dengan tanda sambung (-)

Contoh: eﬁj‘ : al-Qalamu JM\ : al-Jalalu

@J:‘M : al-Badi’u
Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
Zﬁ": : Syai’un ‘L’,)A\ : Umirtu
¢}-m : An-nau’u C)}Siu : Ta’khuzuna
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
C),-.\g j‘ )M )—B }@J 4h) u‘ 9 : Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
atau

Wa innallaha lahuwa khairur- raziqin
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9.

10.

Q\ j,-.‘AM 5] d:.‘ﬁ‘ ‘ }3 )iﬁ: : Fa ’aufu al-kaila wa al-mizana atau
Fa ’auful — kaila wal — mizana

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

d g0 ) \2“ Jascla 9 : Wa ma Muhammadun illa rasul

U"“L’ﬂ @4 5w dwj\ ZJ\ Inna awwala baitin wudi’a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :
‘—‘-’..,);5‘ C‘-ﬁj 4b) (@ a3 : Nasrun minallahi wa fathun qorib
L;.-}“%,)Agy\ A . Lillahi al-amru jami’an
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu

tajwid.
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Abstrak

Qira’ah adalah suatu mazhab yang dianut oleh seorang imam gira’ah
yang berbeda dengan mazhab yang lainya dalam mengucapkan al-Qur’an
al-Karim. Semuanya sepakat tentang riwayat dan jalur-jalur pengambilanya,
baik dalam pengucapan huruf maupun dalam keadaan-keadaanya. Dan gira’ah
al-Qur’an al-Karim bukanlah hasil ijtihad dari ulama ahli gira’ah, melainkan
Rasulullah saw. langsung yang mengajarkanya.

Ibnu Jarir al-Tabari adalah salah satu ulama ahli gira’ah dan ilmu-ilmu
al-Qur’an lainnya, bahkan al-Tabari juga terkenal sebagai bapak sejarah Islam
lewat karya sejarahnya berupa kitab 7arikh wa al-Mulk. Dalam bidang tafsir
al-Qur’an al-Tabari telah membuat suatu kitab tafsir terbesar sepanjang sejarah
Islam dan kitab tafsirnya menjadi rujukan dari para mufassir al-Qur’an yaitu
kitab tafsir Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an. Kitab Jami’ al-Bayan fi TafSir al-
Qur’an termasuk kitab tafsir bil-Ma’sur. Ada satu kata kunci dari kitab tafsir ini,
bahwa al-Tabari setiap memulai perkataanya selalu memulai dengan kata ta’wil,
akan tetapi, fa’wil disini menurut para mufassir al-Qur’an bermakna tafsir.
Dalam menafsirkan al-Qur’an, al-Tabari juga menggunakan gira’ah, salah satu
cabang dari ilmu al-Qur’an yang tidak semua orang memilikinya. Al-Tabari tidak
asal mengambil setiap gira’ah, melainkan al-Tabari mentarjih setiap gira’ah yang
ia gunakan. Kadang-kadang beliau kritik gira’ah tersebut karena tidak sesuai
denga ijma’ para ulama gira’ah. Al-Tabari menggunakan lebih dari 20 gira’ah
dalam tafsirnya, namun hanya gira’ah mutawatirah dan syazzah, yang penulis
ambil karena keduanya memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.

Sejauh penelitian penulis, alasan al-Tabari menggunakan gira’ah
mutawatirah, ialah menunjukan keragaman bacaan yang ada pada al-Qur’an dan
dari keragaman tersebut ada yang menyebabkan perbedaan makna dan yang tidak
menyebabkan perbedaan makna. Alasan al-Tabari menggunakan gira’ah syazzah,
ialah memberikan informasi kepada pembaca bahwa ada keberagaman gira’ah
dalam tafsir al-Tabari, menunjukan penyebab ke-syazzah-an’ gira’ah tersebut.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kalam Allah swt., merupakan mu’jizat yang diturunkan
kepada Muhammad saw., ditulis dalam mushaf, dinukilkan dengan jalan
mutawatir, dan membacanya dipandang suatu ibadah.! Al-Qur’an juga
merupakan salah satu sumber hukum Islam yang menduduki peringkat utama,
dan ayat-ayatnya berstatus gar’7 al-wurud, eksistensinya sebagai wahyu dari
Allah swt.” Dengan demikian, otentisitas dan orisinalitas al-Qur’an benar-benar
dapat dipertanggungjawabkan oleh karena itu, ia merupakan wahyu Allah swt.,
baik dari segi lafal maupun dari segi maknanya.’

Al-Qur’an merupakan risalah Allah swt. untuk seluruh umat manusia

sebagaimana dikatakan al-Qur’an:
5 oo //’/ ,‘/ - ///:’Ja,a/g/ .f.a //:
Feos Zoealal] 055 o o 03001 T3 Al 505

“Maha suci Allah swt. yang telah menurunkan a/-Furgan (al-Qur’an)
kepada hamba-Nya, agar Dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh
alam”. Q.S. 25:(1)

Al-Qur’an demikian menguasai alam pikiran dan perasaan orang-orang

salih masa dahulu. Mereka menjaga dan melestarikan kitab Allah. Mereka

' Manna‘ al-Qattan, Pembahasan Ilmu al-Qur’an terj. Halimuddin (Jakarta: Rineka Cipta,
1973), him. 19.

> Hasanuddin AF, Anatomi al-Qur’an: Perbedaan qira’ah dan Pengaruhnya Terhadap
Istinbat Hukum dalam al-Qur’an (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1996), him. 1.

3 Ibid, him. 1.



dengan tidak mengenal lelah mempelajari hal yang berkaitan dengan al-Qur’an,
menelusuri turunnya al-Qur’an, menjaga keutuhannya, menaskahkan mushaf,
memperindah penulisan, serta membuktikan ke-mutawatirah-an hadis “tujuh
huruf”,  al-Qur'an dan ke-mutawatirah-an gira’ah-nya yang diyakini
kebenarannya.! Para shahabat selalu mempertahankan apa yang mereka terima
dari Nabi Muhammad saw. yang nantinya mereka wariskan kepada generasi
berikutnya. Demikian pula generasi tersebut mewariskan kepada generasi
berikutnya, ketika mereka meyakini hal yang berasal dari Nabi Muhammad saw.

Tidak diragukan bahwa keotentikan al-Qur’an telah dijamin sampai akhir
zaman. Seluruh ayat yang ada dalam al-Qur’an adalah pasti ketetapannya
(qat'iyatu al-subut), dan diriwayatkan secara mutawatirah. Dan hal ini, yang
membedakan al-Qur’an dengan sunnah yang belum tentu benar adanya
(zanniyyatu al-subut). Sejak permulaan abad ke-7 hingga saat ini, kebertahanan
al-Qur'an tetap sama adanya. Al-Qur’an yang diturunkan dalam bahasa Arab
ditulis dengan hati-hati agar terpelihara kemungkinan terjadinya manipulasi oleh
orang-orang yang hendak menyalahartikan, atau usaha mereka yang hendak
mengubahnya.’

Al-Qur’an yang diturunkan secara berangsur-angsur (munajjam) memberi
implikasi yang banyak dalam ¢a7im Nabi Muhammad saw. kepada para

sahabatnya, diantaranya adalah mempermudah hafalan dan pemahaman para

* Subhi al-Salih, Mabahis 7 “Ulim al-Qur’an (Beirut: Dar al-“Timi li al-Malayin, 1972), hlm.
10-11.

® Subhi al-Salih, Membahas llmu-Ilmu al-Qur’an terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2004), hlm. 3.



sahabat.® Allah swt menurunkan al-Qur’an dalam tujuh huruf (beberapa aspek
perbedaan) dikandung maksud untuk memberikan kemudahan dalam
mempelajari al-Qur’an. Adanya penerimaan dan pemahaman al-Qur' an dari para
shahabat yang berbeda, maka dari merekapun terdapat perbedaan dalam
penerimaan gira’ah (cara baca al-Qur’an) dari Nabi Muhammad saw., misalnya
ada yang menerima dengan satu huruf, dua huruf, atau lebih. Hal tersebut
berlanjut pula pada fabi’in yang menerima al-Qur’an dari para sahabat. Inilah
yang menjadikan timbulnya beragamnya gira’ah.”

Seiring dengan perjalanan waktu dan makin meluasnya wilayah Islam,
tradisi gira’ah terus berlanjut, dan mereka mempertahankan gira’ah-nya
masing-masing yang mereka terima dari pemuka-pemuka ¢abi’in atau dari
generasi satu ke generasi berikutnya. Hal tersebut memunculkan berbagai
macam versi gira’ah yang tidak terhitung jumlahnya dengan makin banyaknya
imam qurrd sebagai pemilik versi gira’ah itu. Kemudian para ulama membuat
kaidah tentang validitas gira’ah, ada yang membatasinya menjadi tujuh gira’ah,

sepuluh gira’ah, empat belas gira’ah dan seterusnya.® Dari sinilah, dikenal tujuh

6 Manna* al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur'an (Surabaya: Al-Hidayah, 1983), hlm. 110-
111.

7 Qira'ah adalah ilmu tentang cara-cara penyampaian kata-kata al-Qur'an dan perbedaannya
yang berdasarkan atas periwayatan (&), Sanad gira'ah tersebut harus sampai kepada Rasulullah
saw. dan bukan berdasarkan ijtihad.

¥ Hilmy Muhammad Hasbullah, A/-Madkhal i ‘Ulim al-Qur'an (Yogyakarta: Ma'had
Krapyak, 2000), hlm. 19.



imam gira'ah yang terkenal itu sampai sekarang oleh karena itu, dianggap
sebagai yang paling memenuhi kriteria-kriteria yang ditentukan para ulama.’
Dari pemilahan dan pemilihan para ulama tersebut, mengindikasikan
kehati-hatian para ulama dalam penentuan yang dapat diterima terhadap gira’ah
yang beredar pada masanya. Konsep sanad secara umum atau tradisi orang
awam kurang begitu diperhatikan, padahal di dalam al-Qur’an jika dikatakan
bahwa al-Qur’an dan gira’ah adalah beriringan, juga terdapat sanad-sanad yang
sampai pada Nabi Muhammad saw. dan dinisbatkan kepada imam-imam qurra.
Qira’ah yang telah dibakukan oleh para gurra’itulah yang diajarkan dan
sampaikan kepada umat, dan umat pun menerima dan mengakui kapasitas
mereka. Sungguh pun masih banyak gira’ah lain diajarkan dan dipertahankan
oleh gurra’ kepada muridnya, namun keberadaan yang masih diakui sampai
sekarang dan yang termasyhur adalah gira’ah yang tujuh (gira’ah sab'ah).
Al-Qur’an dan gira’ah adalah saling melengkapi. Pembicaraan tentang
al-Qur’an adalah pembicaraan mengenai susunan kalimat dan bentuk-bentuk
lafalnya, serta cara membacakannya.'® Al-Qur’an juga tidak terlepas dari aspek
gira’ah karena pengertian al-Qur’an itu sendiri secara /ugat atau bahasa
mengandung arti ‘bacaan’ atau yang ‘dibaca’. Qira’ah menyangkut al-Qur’an
tersebut telah disampaikan serta diajarkan oleh Rasul saw. kepada para

sahabatnya, sesuai yang diterima Nabi saw. melalui perantaraan malaikat

? Mengenai syarat-syarat kriteria ulama itu, lihat Abdul Qoyyum al-Sindi, Safahat i ‘Ulum

al-Qur’an (Makkah: Maktabah al-Imdadiyah, 2001), hlm. 51-52.

318.

' Badr al-Din al-Zarkasi, A/-Burhan i ‘Ulum al-Qur’an (Mesir: Al-Halaby, 1972), him.



Jibril as. Selanjutnya, para sahabat menyampaikan dan mengajarkannya kepada
para tabi’in, dan para tabi’in pun menyampaikan serta mengajarkannya kepada
tabi’ al-tabin, dan demikian seterusnya dari generasi ke generasi."!

Qira’ah atau macam-macam bacaan al-Qur’an merupakan bagian dari
ilmu-ilmu al-Qur’an. Terdapat beberapa mazhab bacaan al-Qur’an pada imam
yang masih tetap diakui dan digunakan umat hingga kini."* Al-Fad[i mengatakan
bahwa sesungguhnya gira’ah itu bersumber dari Rasulullah saw. Para sahabat
meriwayatkannya dari Nabi saw. dan para tabi’in meriwayatkannya dari
sahabat. Demikian pula selanjutnya, kaum muslimin meriwayatkannya ke
generasi sesudahnya. Penyampaiannya tak ubahnya seperti cara penyampaian
hadis."?

Terdapat beberapa versi gira’ah al-Qur’an yang dikenal dan dipelajari
oleh kaum muslimin sejak masa Rasulullah saw. hingga saat ini. Qira’ah-qira’ah
tersebut juga bersumber dari Rasulullah saw. Sungguh pun demikian, dalam
perjalanan sejarah pernah muncul gira’ah al-Qur'an yang diragukan
keberadaannya, dan diduga tidak bersumber dari Rasul saw."*

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, pada pertengahan kedua pada
abad pertama hijriyah dan pertengahan awal diabad kedua hijrah, para ulama

ahli gira’ah terdorong untuk meneliti dan menyeleksi berbagai macam versi

" Hasanuddin AF, Anatomi al-Qur’an: Perbedaan gira’ah..., hlm. 5.

2 Manna* al-Qattan, Pembahasan Illmu..., hlm. 170.

> Abdul Hadi al-Fadli, A/-Qira’ah al-Qur’aniyah (Beirut: Dar al-Majma’ al-Ilmi, 1979),
hilm. 91 dikutip dari Hasanudin AF, Anatomi al-Qur’an: Perbedaan al-Qur’an dan Pengaruhnya
Terhadap Istinbat Hukum dalam al-Qur’an (Jakarta: Grasindo, 1995).

4 Ibid, hlm. 6.



gira’ah yang berkembang pada kurun tersebut. Berdasarkan hasil penelitian
mereka dengan selektif dan akurat, dipilih tujuh versi gira’ah yang dipopulerkan
dan dilestarikan oleh mereka karena dinilai tergolong mutawatirah bersumber
dari Rasulullah saw. Qira’ah inilah yang dikenal dengan sebutan gira’ah tujuh
atau gira’ah sab’ah.”

Al-Zahabi menyebutkan dalam kitabnya 7abaqatul Qirak, orang-orang
yang dikenal sebagai ahli gira’ah di kalangan sahabat Rasulullah saw. berjumlah
tujuh orang, yaitu Usman bin Affan, Ali bin Abi Talib, Zaid bin Sabit, Abu
Darda” dan Abu Musa al-Asy’ari. Lebih lanjut dikatakan, Ubay pernah
membacakan kepada sahabat-sahabat yang lain, diantaranya yaitu Abu Hurairah,
Ibnu Abbas dan Abdullah bin Sa’id. Selain itu, Ibnu Abbas juga mengambil dari
Zaid bin Sabit.'® Selain itu, juga terdapat gira’ah versi Warasyi (Maroko), Tunis,
Aljazair, Qalun (Syiria), Duri (Sudan), dan lain-lain.'” Salah satu versi gira’ah
sab’ah tersebut adalah versi gira’ah Hafsh.'"® Qira’ah versi Hafs yang
diformulasikan dalam mushaf saat ini dimiliki umat Islam pada umumnya.

Adanya berbagai versi gira’ah tersebut dapat berkaitan dengan s ubstansi
lafal, berkaitan dengan /ahjah (dialek kebahasaan). Perbedaan gira’ah yang

berkaitan dengan substansi lafal dapat menimbulkan perbedaan makna,

" Ibid,, hlm. 6.

' Manna‘ al-Qattan, Pembahasan..., him. 188.

' Hasanuddin AF, Anatomi al-Qur’an: Perbedaan..., hlm. 6.

'8 Sebenarnya, Hafs ini adalah salah satu rawi gira’ah ‘Ashim. Nama yang terakhir inilah
yang sebenarnya merupakan salah seorang pemuka (imam) gira’ah sab’ah. Adapun enam orang

gira’ah sab’ah lainya yaitu: Ibn Amir, Ibn Kagir, Abu Amr, Hamzah, Nafi’ dan al-Kisa’i. Lihat
Muhammad ‘Ali al-Sabuni, A/-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Ilmi, 1980), hlm. 229.



sedangkan perbedaan gira’ah yang berkaitan dengan /ahjah atau dialek
kebahasaan tidak menimbulkan perbedaan makna.'’

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti sejauh
mana penggunaan gira ah terhadap penafsiran al-Qur’an dengan kajian tafsir al-
Tabari. Ibnu Jarir al-Tabari (224-310 H/ 839-923M) merupakan seorang
mufassir besar yang telah memunculkan karya monumental di bidang tafsir al-
Qur’an, seperti Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an. Metode penafsiran
yang digunakan adalah dengan menggunakan metode mushafi, serta bersikap
kritis terhadap sanad hadis riwayat isra’iliyyat, menjujung tinggi 7jma‘, dan
sebagainya.

Al-Tabari hidup, tumbuh, dan berkembang dilingkungan keluarga yang
memberi perhatian terhadap dunia pendidikan, terutama bidang agama.
Ayahandanya tergolong seorang yang kaya dan saleh, serta meninggalkan
warisan berupa kebun yang dari hasilnya digunakan untuk membiayai kehidupan
al-Tabari namun, ia dikenal sangat zahid (tidak terpengaruh oleh kehidupan
duniawi). Al-Tabari hidup membujang seumur hidup.*

Selain itu , al-Tabari hidup pada masa kejayaan keilmuan dan kemajuan
dalam pemikiran Islam. Dengan latar belakang yang seperti itu, mempengaruhi
pertumbuhan psikologis kepribadian al-Tabari yang menjadikan kecintaanya
terhadap keilmuan Islam. Al-Tabari belajar dan menghafalkan al-Qur’an mulai

umur 7 tahun dan mulai mencatat hadis pada umur 9 tahun. Ia melakukan

9 Ibid, hlm. 7.

% Said Aqil Husin Munawwar, Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Jakarta: Ciputat
Press, 2004), him. 98.



perjalanan keilmuan dari satu negara ke negara lain untuk memperkaya keilmuan
kelslamannya.?' Dan berkat semangatnya dalam menuntut ilmu, menjadikannya
sebagai imam besar. Al-Tabari juga dipandang sebagai salah seorang tokoh
pewaris penting dalam tradisi keilmuan klasik, baik itu dalam bidang fikih,
lugah, tarikh, hadis dan juga tafsir al-Qur’an. Dalam bidang sejarah, ia berhasil
mengarang kitab 7arikh al-Umam wa al-Mulk.

Tafsir al-Tabari merupakan kitab tafsir yang tertua yang sampai kepada
umat Islam secara lengkap. Sementara kitab tafsir yang mungkin pernah ditulis
orang sebelumnya tidak ada yang sampai kepada umat kecuali sedikit sekali.””
Akan tetapi, al-Tabari juga memasukkan tafsir-tafsir ulama sebelumnya dengan
sangat teliti. Sebagai sebuah kitab tafsir klasik yang dikenal pada masanya,
kitab ini juga menjadi rujukan bagi para mufassir. Hingga saat ini, kitab ini tetap
menjadi rujukan bagi umat Islam karena kelebihan dalam mencantumkan
riwayat dan juga tanpa mengabaikan kajian bahasa didalamnya.

Al-Tabari menaruh banyak perhatian pada masalah bacaan (gira’ah),
suatu keahlian yang mungkin untuk membedakan mana yang masyhur
(mutawatirah) atau mana yang ganjil.”> Dengan begitu besar perhatiannya pada
riwayat yang mutawatirah al-Tabari mencoba melakukan terobosan-terobosan
baru atas tradisi penafsiran yang berlaku sebelumya. Ia mengecam kepada

mufasir yang hanya berpegang kepada pemikiran bebas atau hanya

2 M. Yusuf, "Tafsir al-Tabari ~ dalam M. Alfatih Suryadilaga (ed.), Membahas Kitab Tafsir
(Yogyakarta: Teras, 2004), him. 21.

22 Manna* al-Qattan, Pembahasan. .., hlm. 502.

» Rosihon Anwar, Melacak Unsur-unsur Israiliyyat dalam TafSir al-Tabari (Bandung:
Pustaka Setia, 1999), him. 67.



mengandalkan pengertian-pengertian bahasa dalam menafsirkan al-Qur’an,
tetapi ia pun menolak penafsiran al-Qur’an yang tidak disertai dengan
pertimbangan kritis. Sikap itu dapat dilihat ketika ia menafsirkan al-Qur’an.
Dalam menafsirkan al-Qur’an, mula-mula ia menuturkan makna-makna kata
dalam terminologi bahasa Arab, menjelaskan struktur linguistiknya dan
melengkapinya dengan penguat-penguat (syahawaid), baik berupa prosa maupun
syair. Kemudian ia menuturkan riwayat-riwayat yang berkaitan dengan
penafsiran ayat, baik riwayat yang sahih maupun bukan. Ia terkadang
mengkritiknya, tetapi terkadang pula membiarkannya. Setelah itu, ia
menjelaskan penafsiran sendiri tanpa mengikatnya, kecuali penafsiran sudah
pasti benar.**

Perhatian yang begitu besar ia curahkan pada masalah gira’ah dalam
kitab tafsirnya. Mengenai gira’ah tersebut, Ibnu Jarir al-Tabari menyebutkan
berbagai macam gira’ah yang ada dan menghubungkan masing-masing gira’ah
dengan makna yang berbeda-beda. Kadang-kadang al-Tabari juga menolak
gira’ah yang tidak disandarkan pada tokoh-tokoh yang dipercaya oleh al-Tabari
dan oleh ulama-ulama yang dapat dijadikan Aujjah (argumentasi).”

Adapun kaitannya dengan penulisan skripsi ini ialah penggunaan gira’ah
al-Qur’an oleh al-Tabari dalam tafsirnya. Hal ini menjadi fenomena yang cukup
menarik karena kebanyakan kitab-kitab tafsir tidak menggunakan gira’ah

al-Qur’an di dalamnya.

2 Ibid., hlm. 66.

» Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirin (Mesir: Matba‘ah al-Sa‘adah,
1976), him. 214,
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B. Rumusan Masalah
Agar arah penelitian menjadi jelas dan sesuai dengan latar belakang
masalah di atas, serta mengingat luasnya pembahasan, maka penulis membatasi
penulisan skripsi ini pada penggunaan gira’ah mutawatirah dan syazzah dalam
tafsir al-Tabari.
Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah contoh penggunaan gira’ah mutawatirah dan syazzah dalam
tafsir al-Tabari?
2. Apakah alasan al-Tabari memanfaatkan gira’ah mutawatirah dan syazzah
dalam menafsirkan al-Qur’an?
3. Apakah implikasi penggunaan gira’ah mutawatirah dan syazzah dalam

menafsirkan al-Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki
beberapa tujuan sebagai berikut.
1. Mengetahui beberapa contoh penggunaan gira’ah mutawatirah dan syazzah
yang tertuang dalam tafsir al-Tabari.
2. Mengetahui alasan al-Tabari dalam menggunakan gira’ah mutawatirah dan
syazzah dalam tafsirnya.

3. Mengetahui implikasi penggunaan gira’ah mutawatirah dan syazzah.
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Adapun kegunaan hasil penelitian tersebut sebagai berikut.

1. Mengenalkan contoh penggunaan gira’ah mutawatirah dan syazzah dalam
menafsirksn al-Qur’an.

2. Mengenalkan bahwa gira’ah yang mutawatirah itu lebih diutamakan
daripada gira’ah syazzah.

3. Memberikan manfaat bagi pengembangan ‘ulum al-Qur’an, khususnya yang
berkaitan dengan gira’ah al-Qur’an karena sedikitnya orang yang tertarik
untuk meneliti keilmuan ini.

4. Mengenalkan gira’ah-gira’ah yang dipakai al-Tabari dalam tafsirnya.

5. Memenuhi tanggung jawab akademik guna memperoleh gelar sarjana strata
satu (S1) di bidang Tafsir Hadis pada Fakultas Ushuluddin Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

. Telaah Pustaka

Dalam pembahasan tentang gira’ah al-Qur’an, penulis memetakan
permasalahan menjadi tiga fokus pembahasan, yaitu: pertama, penjelasan
mengenai kitab tafsir al-Tabari baik dari tinjauan biografi penulisnya, maupun
tinjauan isi kitab yang berkaitan dengan penafsiran al-Qur’an, serta penjelasan
istilah-istilah teknis berkaitan dengan gira’ah beserta contoh-contohnya. Kedua,
pembahasan mengenai sejarah lahirnya gira’ah, definisi gira’ah, status gira’ah,
pembagian gira’ah dan tajwid. Ketiga, bagian inti dari penelitian ini, yaitu

mendefinisikan penggunaan gira’ah mutawatirah dan syazzah, pengertian
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penafsiran al-Qur’an, alasan terhadap penggunaan gira’ah mutawatirah dan
syazzah, serta pengaruh penggunaan gira ah terhadap penafsiran al-Qur’an.

Mustafa Ahmad dalam Sejarah al-Qur’an, menyebutkan nama-nama dari
al-Qur’an, definisi al-Qur’an, serta sejarah al-Qur’an pada masa Abu Bakar,
Umar bin Khattab, Usman bin Affan, dan masa-masa sesudahnya. Selanjutnya,
ia menyebutkan tentang asal-usul pembukuan al-Qur’an yaitu pembuatan rasm
Usmani yang menjadi pegangan umat Islam sampai dengan saat ini.*®

Hasanuddin AF menyatakan dalam Anatomi al-Qur’an: Perbedaan
Qira’ah dan Pengaruhnya Terhadap Istinbat Hukum dalam al-Qur’an tentang
pengertian, macam-macam, status gira’ah dan pengaruh-pengaruh perbedaan
qgira’ah terhadap istinbat hukum. *’

Lebih lanjut, Hasbi al-Siddiqi dalam Sejarah dan Pengantar Ilmu al-
Qur’an/Tafsir, menguraikan sejarah tentang perkembangan gira’ah, al-Qur’an
dengan /ahjah-lahjah (dialek-dialek) yang berbeda-beda guna memudahkan
sahabat-sahabat Nabi saw. dalam menghafalkanya, penjelasan tentang gira’ah
sab’ah yang diakui sanadnya, serta contoh perbedaan gira’ah dalam surat al-
Fatihah.”®

Selain sumber-sumber tersebut di atas, Roihatul Jannah dalam skripsinya
yang berjudul Studi atas gira’ah ‘Ashim Riwayat Hafs dan Penerapannya dalam

Bacaan al-Qur’an menjelaskan tentang sebab-sebab gira’ah versi ‘Ashim atas

 Mustafa, Sejarah al-Qur’an (Surabaya: Al-Ikhlas, 1994).
¥ Hasanuddin AF, Anatomi..., hlm. 11-12.

* Hasbi al-Siddiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an/Tafsir (Jakarta: Bulan Bintang,
1994), hlm. 76- 81.
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riwayat Hafs menjadi lebih populer dibandingkan dengan riwayat-riwayat lain.
Ia menjelaskan tentang pengertian fajwid menurut imam ‘Ashim. Selanjutnya, ia
menyebutkan pokok-pokok bacaan imam ‘Asim riwayat Hafs, yaitu: pertama,
menetapkan bacaan basmalah antara dua surat selain surat a/-Anfal dengan surat
al-Taubah, kedua, tentang masalah ha’ damir; ketiga, mengenai mim sukmn,
keempat, tahqiq; kelima, saktah; keenam, izhar; ketujuh, izgami, kedelapan,
tatkim;, kesembilan, tarqiq, kesepuluh, waqt; kesebelas, isymam, keduabelas,
madd, ketigabelas, imalah; keempatbelas, ta’ ta nis.”’

Selain hal tersebut di atas, Manna‘ al-Qattan dalam Pembahasan Ilmu-
Illmu al-Qur’an memberikan penjelasan mengenai syarat-syarat gira’ah, yaitu:
pertama, gira’ah tersebut disesuaikan dengan bahasa Arab. Sama saja apakah dia
afsah atau fasih. Tempat pengambilannya dengan sanad bukan dengan ra’yr
Kedua, gira’ah itu disesuaikan dengan gira’ah mushaf Usmani, sekalipun secara
ihtimal, Mengenai tulisan mushaf Usmani ini, maka para sahabat telah
mengadakan ijtihad mengenai bentuk huruf menurut apa yang mereka ketahui.
Ketiga, dalam gira’ah harus ada syarat yang sah. Qira’ah itu adalah sunah
mutabi’ah harus berpedoman pada catatan yang betul dan riwayat yang sah.*

Jalal al-Din al-Suyuti, dalam a/-/tgan fi ‘Ulum al-Qur’an menjelaskan
berbagai macam dari ilmu al-Qur’an. Kitab ini menjadi rujukan dari para

ilmuwan Islam di bidang ilmu al-Qur’an. Kitab ini juga menjadi ‘/ya ‘ala al-

% Roihatul Jannah, “Studi Atas Qira’ah Riwayat Hafs dan Penerapanya dalam al-Qur’an”,
Skirpsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1996.

3 Manna* al-Qattan, Pembahasan..., hlm. 192-193.
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Itgan (yang menjadi rujukan ulama yang menulis tentang ‘ulum al-Qur’an
sesudahnya).”!

Taufik Adnan Akmal dalam Rekontruksi Sejarah al-Qur’an memaparkan
tentang sejarah al-Qur’an dan pengumpulkan al-Qur’an pada masa Nabi saw.,
baik itu dalam bentuk hafalan maupun dalam bentuk tulisan. Ia juga
memberikan penjelasan bahwa di masa nabi telah terjadi usaha penulisan
terhadap al-Qur’an. Dalam kaitannya dengan penulisan ini, buku ini memberikan
penjelasan mengenai kodifikasi al-Qur’an baik itu pada masa Nabi saw. sampai
sahabat Nabi saw.>

Muhammad Yusuf dalam Studi Kitab Tafsir memaparkan tentang
riwayat hidup al-Tabari. Buku ini memberikan informasi mengenai kelahiran al-
Tabari, tumbuh dan berkembangnya al-Tabari menjadi ulama besar, karir
intelaktualnya, dan karya-karya al-Tabari, serta menjelaskan tentang salah satu
karya monumental al-Tabari yaitu Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an.

Nasruddin Baidan dalam Wacana Baru llmu Tafsir menjelaskan tentang
pengertian dan macam-macam gira’ah yang sah, kedudukan gira’ah dalam
bahasa Arab, dan hikmah al-Qur’an diturunkan dalam tujuh huruf. Secara luas
buku ini menjelaskan tentang ilmu-ilmu al-Qur’an. Buku ini sangat membantu
penulis dalam memberikan gambaran tentang teori-teori gira’ah al-Qur’an.

Muhammad bin Alwi al-Maliki al-Hasani dalam Mutiara limu-Illmu al-

Qur’an: Intisari kitab Al-Itgan fi Ulum al-Qur’an al-Suyuti menjelaskan tentang

3! Jalal al-Din al-Suyuti, A/-ltqan i ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr).

32 Taufik Adnan Amal, Rekontruksi Sejarah al-Qur’an (Yogyakarta: FKBA, 2001).



ilmu-ilmu al-Qur’an yang berkaitan dengan gira’ah al-Qur’an. Teori-teori yang

ia paparkan merujuk pada kitab A/-ltgan karya al-Suyuti.

E. Kerangka Teori
Menurut Manna® al-Qattan, gira’ah adalah salah satu mazhab
pengucapan al-Qur’an yang dipilih oleh seorang imam gqurra’ sebagai suatu
mazhab yang berbeda dengan mazhab yang lainya.> Menurut ‘Ali al-Sabuni,
gira’ah adalah salah satu aliran dalam mengucapkan al-Qur’an yang dipakai oleh
salah seorang imam qurra’ yang berbeda dengan yang lainnya dalam hal ucapan
al-Quran al-Karim. Qira ah ini berdasarkan sanad-sanad sampai Nabi saw.**
Dari kedua definisi di atas, pada dasarnya mengandung dua unsur pokok,
yaitu:
1. Qira’ah merupakan pengucapan terhadap al-Qur’an berdasarkan imam-imam
qurra’,
2. Qira’ah bukan merupakan hasil ijtihad para ahli gurra’, melainkan bacaan
yang diajarkan oleh Nabi saw. melalui sanad-sanad.
Selanjutnya, menurut para ahli gurra’, ada tiga persyaratan yang harus
dipenuhi apabila gira’ah tesebut dianggap sahih, yaitu:
1. Harus memiliki sanad yang sahih.

2. Harus sesuai dengan rasm al-Mushaf.

33 Manna* al-Qattan, Pembahasan..., hlm. 170.

* Muhammad ‘Al al-Sabuni, A/-Tibyan i ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: *Alim al-Kutub, 1985),
him. 229.
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3. Harus sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Arab.”
Perbedaan gira’ah yang berkaitan dengan substansi lafal dapat
menimbulkan perbedaan makna, sementara perbedaan gira’ah yang berkaitan

dengan /ahjah (dialek) kebahasaan tidak menimbulkan perbedaan makna.*®

F. Metodoogi Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penulisan ini adalah analisis-
historis.>” Pendekatan ini merupakan penelaahan terhadap berbagai dokumen
serta berbagai sumber yang berisi informasi masa lalu, dan dilakukan secara
sistematis. Dalam langkah penelitianya, bertugas untuk mendeskripsikan
gejala, akan tetapi terjadinya bukan pada waktu penelitiannya dilakukan.*®
2. Metode Penelitian
Metode penelitian ini adalah deskriptif yaitu penelitian yang
menuturkan, menganalisis, dan mengklarifikasi data yang ada yang ada
pelaksanaannya, bukan hanya sampai pada pengumpulan dan penyusunan

namun, lebih dari itu meliputi analisis dan interpretasi dari data tersebut.

35 Hasanuddin AF, Anatomi..., hlm. 140.
3 Ibid., him. 7.

37 Prosedur yang dilakukan penelitian historis antara lain: pertama, menelaah problematika
atau pertanyaan sejarah. Kedua, menelaah sumber yang mengandung fakta-fakta sejarah. Ketiga,
mengambil kesimpulan dan menghubungkan. Keempat, merangkum serta menafsirkan fakta-fakta
sejarah. Lebih lanjut, lihat Kuntowijoyo, Pengantar limu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya,
2001), hlm. 91-108.

3% Suharsimi Artikunto, Metode Penelitian (Jakarta: Aneka Cipta, 1998), hlm. 331-342.
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Dengan demikian, akan diketahui kualitas dari sanad tersebut. Kajian
pustaka berguna untuk mengumpulkan bahan-bahan literatur yang sesuai
dengan pokok masalah, dan berdasarkan data tersebut disusun sesuai dengan
arah pembahasan.”

Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian ini menggunakan dua jenis kepustakaan,
yakni kepustakaan primer dan sekunder. Data primer dalam penelitian ini
adalah kitab Tafsir al-Tabari, sedangkan data sekundernya adalah data
dokumen tidak langsung yang menjelaskan data primer yang telah
dikumpulkan sebelumnya,”® misalnya: buku-buku ‘Ulum al-Qur’an. Di
samping itu, ditambahkan data-data penunjang berupa buku-buku tentang
gira’ah, sejarah Islam, kitab-kitab tafsir al-Qur’an (khususnya yang
menjelaskan tentang gira’ah yang digunakan), dan jurnal-jurnal studi Islam,
serta tabagah para ahli gira’ah.

Untuk mendapatkan kesimpulan yang valid, maka data-data yang
digunakan (baik dari sumber primer atau sekunder) dianalisis dengan pola
pikir sebagai berikut:

a. Induktif, yaitu pola berfikir yang berangkat dari pengetahuan yang

bersifat khusus kemudian menuju penarikan kesimpulan yang umum.

3% Roihatul Jannah, " Studi atas...”, hlm. 13-14.

0 Kartini, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Bandar Maju, 1996). hlm. 54.
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b. Deduktif, yaitu pola berfikir yang berangkat dari mempelajari fakta
umum, peristiwa-peristiwa yang konkret kemudian barulah ditarik

kesimpulan yang khusus.*'

G. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan menjadi lebih sistematis, maka penulisan skripsi ini
disusun sebagai berikut:

1. Bab pertama, berisi tentang latar belakang masalah, kemudian masalah
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sehingga menggambarkan isi dari
skripsi, selanjutnya merinci tujuan dan kegunaan dari penulisan skripsi,
selanjutnya merinci metode penelitian yang digunakan dan membuat
sistematika pembahasan sehingga tergambar apa yang akan dibahas dalam
penulisan skripsi ini.

2. Bab kedua, berupa pemaparan sejarah singkat dari al-Tabari mulai dari masa
kelahiran, pencarian ilmu, sampai dengan wafatnya al-Tabari. Selanjutnya,
pemaparan tentang kitab tafsir karya al-Tabari, berikut sejarah penulisan,
karakteristik penulisan, serta sistematika penulisan kitab.

3. Bab ketiga, tentang definisi al-Qur’an, g¢ira’ah dan qurra’, sehingga
diharapkan dapat dipahami perbedaan dari ketiga istilah tersebut.
Selanjutnya, penjelaskan mengenai ragam gira’ah dan tajwid, serta istilah-

istilah yang dipakai dalam gira’ah. Lebih dari itu, dipaparkan juga tentang

#I Roihatul Jannah, ”Studi atas...”, him. 14.
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sahabat-sahabat yang ahli gira’ah sejak masa Nabi saw. sampai pada masa
tabi’ al-tabi’in.

Bab keempat, merupakan isi dari penulisan skripsi ini berupa penggunaan
gira’ah mutawatirah dan syazzah dalam tafsir al-Tabari, menjelaskan alasan
al- Tabari menggunakan kedua gira’ah tersebut serta implikasinya terhadap
penafsiran.

Bab kelima, berisi tentang kesimpulan dan saran dari penulisan skripsi

berikut.



BAB I ~
MENGENAL KITAB TAFSIR AL-TABARI

A. Riwayat Kehidupan al-Tabari

1.

Masa Pendidikan al-Tabari

Nama lengkap al-Tabari adalah Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir ibn
Yazid ibn Galib al-Tabari al-’Amuli. Al-Tabari dilahirkan di kota Bagdad
pada tahun 224 H dan wafat tahun pada 310 H. Ia berasal dari Amul, ibukota
Tabaristan Iran, dan nama daerah tersebut dipakai di belakang namanya
sebagai penisbatan tanah kelahirannya.

Al-Tabari dibesarkan dan berkembang di lingkungan keluarga yang
memperhatikan terhadap masalah pendidikan keagamaan. Pada kurun
tersebut, ilmu pengetahuan mengalami kemajuan. Kondisi tersebut secara
psikologis ikut membentuk kepribadiannya dalam menumbuhkan
kecintaannya terhadap ilmu pengetahuan. Hal tersebut dapat dilihat ketika ia
mulai menghafal al-Qur’an pada umur 7 tahun dan melakukan pencatatan
hadis pada umur 9 tahun.

Al-Tabari secara kultural akademik termasuk ‘“makhluk yang
beruntung”, jika dilihat dari segi latar belakang sosialnya yang diwarnai oleh
kemajuan peradaban Islam dan berkembangnya pemikiran ilmu kelslaman
pada abad ke-3 hingga awal abad ke-4. Keadaan ini sangat berpengaruh
secara mental maupun karir intelektual terhadap perkembangan

keilmuannya.

20
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Al-Tabari diusianya yang ketujuh telah mampu menghafalkan al-Qur’an,
sehingga memperoleh kepercayaan menjadi imam salat pada usia delapan
tahun.! Hal tersebut merupakan pencapaian yang sukar ditiru oleh banyak
orang karena sejak kecil al-Tabari sudah memiliki bakat menjadi pemimpin.
Karir pendidikanya dimulai di kampung halamannya, yakni Amul,
tempat yang kondusif untuk membangun struktur fundamental awal
pendidikan al-Tabari. Al-Tabari pertama kali diasuh oleh ayahnya sendiri,
kemudian dikirim ke Rayy, Basrah, Kuffah, Mesir, Syiria dalam rangka”
Traveling in Quest of knowlagde” dalam usia yang masih belia. Namanya
bertambah popular di kalangan masyarakat karena otoritas keilmuanya. Di
Rayy, al-Tabari berguru kepada Ibn Humayd, Abu ‘Abdillah Muhammad bin
Humayd al-Razi. Ia juga mempelajari ilmu dari Musanna bin Ibrahim al-Bili,
khusus di bidang hadis. Ia pernah juga pergi ke Bagdad untuk berguru
kepada Ahmad bin Hanbal (164-241 H), sesampainya di sana, ternyata ia
telah wafat. Al-Tabari segera putar haluan menuju dua kota besar selatan
Bagdad, yakni Basrah dan Kuffah, sambil belajar ke Wasit karena satu jalur
dengan perjalanan dalam rangka studi dan riset. Di Basrah, al-Tabari berguru
kepada Muhammad bin ‘Abd al-’Ala al-San’ani (w. 245-859), Muhammad
bin Musa al-Harasi (w. 248-862) dan Abu al-Abbas al-’As’as Ahmad bin al-
Migdam (w. 253/867), dan Abu al-Jawza’ Ahmad bin Usman (w. 246/860).
Khusus bidang tafsir al-Tabari berguru kepada seorang Basrah Humayd bin

Masy‘adah dan Bisyr bin Mu‘az al-‘Aqadi (w. akhir 245/859-860), meski

" Muhammad Yusuf, “Jami’ al-Bayin fi Tafsir al-Qur'an Karya Ibn Jarir al-Tabari’, Jurnal
Studi llmu — ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 4, No. 1, Juli 2003, hlm. 22.
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sebelumnya pernah banyak menyerap banyak pengetahuan tafsir dari seorang
Kuffah, Hannad bin al-Sari (w. 243 / 857).2

Setelah beberapa waktu berada di kota tersebut, Al-Tabari kemudian
kembali ke Bagdad menetap dalam waktu yang cukup lama. Al-Tabari masih
memusatkan kepada gira’ah dan fikih dengan bimbingan seorang guru,
seperti: Ahmad bin Yusuf al-Sa’labi, al-Hasan ibn Muhammad al-Sabbah al-
Za‘farani dan Abi Sa‘id al-Astakhari. Ternyata al-Tabari belum puas dengan
ilmu yang ia  dapatkan selama itu, kemudian  al-Tabari
melanjutkan perjalanan ke bebagai kota untuk mendapatkan ilmu, terutama
pendalaman gramatika, sastra Arab dan gira’ah Hamzah dan Warasyi (yang
masih popular saat ini) termasuk orang-orang yang telah memberikan
kontribusi kepadanya. Keduanya tidak hanya dikenal di Bagdad, tetapi juga
di Mesir, Syam, fustat, dan Beirut. Dorongan kuat untuk menulis kitab tafsir
diberikan oleh salah seorang gurunya Sufyan Ibn ‘Unaiyah dan Waqi‘ ibn al-
Jarah, Syu’ban bin al-Hallaj, Yazid bin Harun dan ‘Abd ibn Hamid.

Demikian perjalanan suci seorang ulama besar yang pernah dimiliki
oleh Islam sehingga al-Tabari disebut sebagai maha guru dalam bidang tafsir
bahkan al-Nawawi yang juga seorang ulama besar menuturkan tidak pernah
seorang penulis tafsir yang pernah menulis karya yang telah dihasilkan
seperti yang telah dihasilkan oleh al-Tabari. Dimulai dari usianya menginjak

7 tahun sampai wafat semua waktunya hanya untuk ilmu. Begitu besar pula

% Jbid., him. 22.

3 Ibid,, hlm. 23.
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didikan dan arahan dari ayahandanya yang terus mendorong al-Tabari untuk
terus mencari ilmu dan menjadikan al-Tabari seorang alim. Tak ada gading
yang tak retak, begitulah ungkapan yang menggambarkan kepergian seorang
ulama besar, sangat alim, dan agung akibat goresan penanya ini dipanggil
oleh Sang Maha Kuasa, Allah swt. Sebelum wafat Al-Tabari juga sempat
berdomisili di Baghdad dan Tabaristan setelah kepulanganya dari Mesir, al-
Tabari wafat pada hari Senin, 27 Syawal 310 H bertepatan dengan 17
februari dalam usia 85 tahun. Kematianya disalati oleh masyarakat siang dan
malam hari, hingga beberapa waktu setelah wafatnya.”

Mahmud Syarif mendeskripsikan tokoh al-Tabari sebagai berikut: al-
Tabari adalah seorang pria kurus, tinggi, namun tegap dan berbadan kokoh,
berjenggot tebal. Ia memberikan perhatian besar terhadap kesehatan dan
kerapianya. Karena itu, disiplinnya sangat tinggi dan makanan serta
minumnya sangat teratur lagi terpilih. la tidak memakan daging dan lemak.
Yang akan dimakannya terlebih dahulu dibersihkan dari tulangnya serta
lemaknya serta dimasak dengan zahib (anggur atau buah tun yang telah
dikeringkan). Dia berpantang dari kurma yang dinilainya dapat merusak gigi.
Susu kambing diminumnya setelah disaring. Di samping itu al-Tabari selalu
menyiapkan obat-obatan yang diminumnya setelah makan. Al-Tabari tidur
dengan baju lengan pendek yang terbuat dari bahan halus dan dicelup dengan
air mawar serta kayu gahuru. Bila al-Tabari duduk mengajar, hampir tidak

terdengar al-Tabari mendehem tidak pula pernah terlihat meludah. Al-Tabari

*Ibid., hlm. 24.
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dikenal sangat memperhatikan keserasian dan keindahan pakaianya,
sehingga selalu nampak tampan dan teratur.’

Dengan latar belakang tersebut, ikut menumbuhkan psikologis pada
dirinya dalam menumbuhkan kepribadian al-Tabari dan menumbuhkan
kecintaanya terhadap keilmuan Islam. Al-Tabari menghafalkan al-Qur’an
mulai umur 7 tahun dan mulai mencatat hadis pada umur 9 tahun. Al-Tabari
melakukan perjalanan keilmuan dari satu negara ke negara lain untuk
memperkaya keilmuan keislamanya. Berkat keuletannya dalam menuntut
ilmu, menjadikanya sebagai imam besar. Al-Tabari juga dipandang sebagai
salah seorang tokoh pewaris penting dalam tradisi keilmuan klasik, baik itu
dalam bidang fikih, /ugah, tarikh, hadis dan juga tafsir al-Qur’an. Dalam
bidang sejarah al-Tabari berhasil mengarang kitab 7Tarikh al-Umam wa al-
Mulk. °

Al-Tabari merupakan seorang mufasir terkemuka, banyak
meriwayatkan hadis, luas pengetahuannya dalam bidang penukilan dan pen-
tarjih-an riwayat-riwayat. Selain itu, ia memiliki pengetahuan yang luas
dalam bidang sejarah para tokoh dan umat terdahulu imam, dan imam yang
mempunyai mazhab sendiri.

Al-Tabari juga dikenal sebagai penulis produktif, dan tulisan-
tulisannya banyak dikenal, antara lain: Jami’ al-Bayan fi TafSir al-Qur’an,

Tarikh al- Umam wa al-Mulk wa akhbaruhum, al-Jami’ fi al-Qira’ah. la

hlm. 21.

> Said Aqil Husin Munawwar, A/-Qur’an Membangun Tradisi..., hlm. 97-98.

% M. Yusuf, "Tafsir al-Tabari ” dalam M. Alfatih Suryadilaga (ed.), Membahas Kitab ...,



terpandang sebagai salah seorang imam mujtahid yang tidak bertaklid
kepada orang lain bahkan pernah mazhabnya diikuti oleh orang Islam.’
2. Karya-karyanya

Al-Tabari dikenal sebagai seorang mufassir yang sangat alim dalam
ilmu pengetahuan yang dipelajarinya, Al-Tabari tekun mendalami bidang-
bidang yang dikuasai dan juga gigih menambah ilmu dengan pergi dari satu
negeri ke negeri lainya, sehingga tidak begitu mengherankan begitu banyak
ilmu yang al-Tabari kuasai. Disamping itu al-Tabari dikenal mahir dalam
menuangkan ilmu yang al-Tabari peroleh melalui sebuah kitab. Kitab-kitab
karyanya meliputi tafsir, hadis, fikih, dan ilmu-ilmu bahasa meliputi nahwu,
saral, balagah. Al-Tabari juga ahli dalam ilmu sejarah, hisab, dan ilmu
kedokteran.

‘Abdullah al-Fargani menyebutkan bahwa sebagian murid al-Tabari
memperhitungkan bila jumlah kertas yang pernah ditulisnya dibagikan oleh
seusianya semenjak dewasa sampai wafat, maka setiap hari al-Tabari
menulis 14 lembar.® Sedangkan Khatib al-Bagdadi yang mendengar dari * Ali
bin Ubaidillah al-Lugawi al-Syamsi, bahwa al-Tabari aktif menulis selama
40 tahun setiap hari diperkirakan al-Tabari menulis 40 lembar. Namun,
sedikit sekali karya-karya yang sampai kepada kita dan banyak sekali karya
yang lenyap seiring berakhirnya mazhab jaririyah. Sebuah mazhab yang

pernah dibangunnya dan diikuti oleh banyak orang Islam.

7 Hasbi al-Siddiqi, Sejarah..., him. 275.

¥ Taj al-Din Abi Nasr Abd al-Wahab Ibn Tagqi al-Din al-Subki, Tabagah al-Syafi’iyyah al-
Kubra, jilid 1T (Beirut: Dar al-Ma’arif, t.n.t), hlm. 135-136.
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Salah seorang orientalis ternama, Ignaz Golziher sangat
menyayangkan bahwa sebagian besar karangan al-Tabari sudah tidak dapat
dijumpai lagi, termasuk kitab fikihnya yang disusun dngan sistematika
sendiri dan banyak disitir oleh fugaha’.’ Memang sangat disayangkan al-
Tabari yang menunjukan keluasaan dan kedalaman ilmunya, tetapi karena
yang sampai ke tangan kita hanya kitab Jami’ al-Bayan an-Ta’wil Ay al-
Qur’an dan dalam bidang sejarah kitab 7Tarikh wa al-Mulk*°

Kitab tafsir al-Tabari memiliki kekhasan dan berbeda dengan kitab
tafsir lainya mengenai kepeloporan dalam segi ilmu tafsir, yaitu dengan
metode yang orisinal, yang disusun oleh penyusunnya sehingga mampu
menampilkan kepada masyarakat sebuah kitab yang bernilai tinggi dan
menmiliki keistimewaan tersendiri."'’

Berikut merupakan kitab-kitab karya al-Tabari:

a. Dalam bidang tafsir: Jami’ al- Bayan fi Tafsir an-Ta wil Ay al-Qur’an ‘.
b. Dalam bidang gira’ah. Al-Qira’ah wa al-Tanzil al-Qur’an.
c. Dalam bidang Hadis, meliputi:

o Tahzib al- Asr wa Tafsil al-Sabut an Rasulillah min al-Akbar

% Ignaz golziher, Mazhab al-TafSir al-Islam terj. ‘Aba al-Halim al-Najjar (Kairo: Maktabah
al-Kanji, 1981), him. 108.

' Muhammad Husin al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, jilid 1 (Beirut: Dar al-Kutub
al-Hadisah, 1976), hlm. 205-206.

""" Mahmud Basuni Faudal, TafSir-tafsir al-Qur’an Perkenalan dengan Metodologi Tafsir
terj. Mochtar Zoerni (Bandung: Pustaka, 1987), hlm. 55.

"2 Kitab ini baru beredar di kalangan muslimin sekitar abad ke-4 H, beberapa tahun sebelum
pengarangnya wafat. Secara lengkap kitab tersebut dicetak di Kairo terdiri dari 30 Juz dan berisi
5200 halaman berdasarkan naskah-naskah yang tertulis secara lengkap ditemukan di perpustakaan
‘Amir Hail. Lihat Ignaz Golziher, Mazahib al-Tafsir al-Islam terj. Aba al-Halim al-Najjar (Kairo:
Maktabah al-Karji, 1983), him. 109.
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d. Dalam bidang Figh, meliputi:

Ikhtilat” Ulum al-Amsal fi al-Ahkam Syara’i al-Islam
Latif al-Qauli fi al-Ahkam Syara 1 al-Islam
Al-Khafif fi Ahkam Syard i al-Islam

Mukhtasar Manasih al-Hajj

Mukhtasar al-Fara’id

Fi al-Radd ‘Ala Ibn ‘Abdul Hakim al-Malik

Basit al-Qaul fi Ahkam Syarai al-Islam

‘Adab al-Qudah.

e. Dalam bidang Ushuluddin, meliputi:

Al-Basari’ah fi Ma’alim al-Din
Risalah al-Musammah bi Sarih al-Sunnah
Al-Mujaz

Adab al-Nufus al-Jayyidah wa al-Ahklak al-nafisah

f. Dalam bidang sejarah, meliputi:

Tarikh al-Umam wa al-Mulk
Zail al-Muzil

Fada’il* Ali bin Abi Talib
Fada’il Abi Bakr wa Umar

Fada’il al-Abbas

27
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* Al-Ramy bi al-Nussabi
Sejumlah buku yang belum sempat terpublikasikan antara lain:"
a. Ahkam Syara' 1 al-Islam
b. [lbarat al-Ru’ya
c. Al-Qiyas (yang direncanakan selesai pada akhir hayatnya).

Menurut Brocl Emann, karya-karya al-Tabari masih tetap bertahan
daripada karya-karya yang lain, termasuk kitab /kAtilaf al-Fugaha’ dan kitab
Tabsyir Uli al-Nuha wa al-Ma’alim al-Huda. Karya-karya yang lain yang
sempat dicatat oleh Fuad Siezgin dalam bentuk manuskrip dan terjemahan
antara lain: Syarih al-Sunnah, Rami al-Qaws, al-‘Aqidah, al-Jami’ al-Qira’ah
al-Masyhurah wa al-Syawaz, Hadis al-Himyar, ar-Risalah min Tift al-Qawl
fi al-Bayan ‘an Usu al-Ahkam."*

Begitulah, di setiap tempat yang dikunjunginya, al-Tabari selalu
bertemu dengan ulama-ulama besar yang ahli dalam bidangnya. Dalam
mengambil ilmu tidak hanya terbatas pada bidang-bidang tertentu, tetapi

semua disiplin ilmu. Al-Tabari menghabiskan waktunya untuk mengajar

serta menulis serta mempelajari tradisi-tradisi Arab."

B. Kitab Tafsir Jami’ al-Bayan fi TafSir al-Qur’an

1. Sekilas tentang sejarah penulisan kitab

" M. Yusuf, “Tafsir al-Tabari ” dalam M. Alfatih Suryadilaga (ed.), Membahas.., hlm. 26.
" 1bid..

"> Rosihan Anwar, Melacak Unsur-Unsur Isra’iliyat Dalam TafSir al-Tabari dan Ibn Kasir
(Bandung: Pustaka setia, 1999), him. 60.
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Kebutuhan akan ilmu-ilmu bantu untuk memahami firman-firman
Allah swt. itu mulai terasa setelah para sahabat besar yang pada mulanya
hanya terbatas pada dua sebab: pertama, kondisi sosial atau kasus yang

1
bersamaan dengan turunya al-Qur’an.'®

Kedua, rincian makna yang
disinggung secara samar atau umum oleh al-Qur’an.'” Tafsir al-Qur’an telah
tumbuh dimasa Nabi Muhammad saw. dan al-Tabari mufassir pertama yang
menerangkan maksud-maksud wahyu yang diturunkan kepadanya. Sahabat-
sahabat rasul tidak ada yang berani menafsirkan al-Qur’an ketika Nabi saw.
masih hidup. Sesudah Nabi saw. wafat barulah para sahabat yang alim dan
mengetahui rahasia-rahasia al-Qur’an serta telah mendapatkan petujuk dari
Nabi saw. merasa perlu menerangkan apa yang mereka ketahui dan
menjelaskan apa yang mereka pahami tentang maksud al-Qur’an. Setelah
itu, tugas untuk menafsirkan al-Qur’an diteruskan oleh tabr in, tabi’ al-
tabi’in, serta ulama-ulama berikutnya. Salah seorang ulama itu, ialah al-
Tabari yang berhasil membuat karya yang monumental di bidang tafsir al-
Qur’an.

Begitu banyak jumlah karya al-Tabari, baik itu yang masih dapat
ditemukan maupun karya yang telah hilang, yang jelas al-Tabari adalah

sosok yang sangat tekun dan juga cukup produktif, meskipun pada mulanya

' Mengenai sebab pertama, diketahui bahwa ayat-ayat al-Qur’an turun dengan kondisi

sosial atau kasus-kasus tertentu. Kalau keserasian antara ayat-ayat atau surat-suratnya dapat di
jangkau dengan penalaran, maka kondisi sosial lebih-lebih kasus-kasus yang terjadi ketika turunya
ayat-ayat al-Qur’an mustahil dapat di ketahui tanpa informasi-informasi sejarah (riwayat-riwayat)
yang tentunya dalam hal nalar tidak dapat di ketahui, kecuali dalam batas menguatkan atau
melemahkan suatu riwayat. Lihat Said Aqil Husin Munawwar, Membangun Tradisi Kesalehan
Hakiki (Jakarta: Ciputat Press, 2004), hlm. 95.

7 Ibid., him. 94.
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al-Tabari bermazhab Syafi’i dan kemudian al-Tabari membangun mazhab
sendiri. Mazhab jaririyah yang semula al-Tabari bangun tidak lama
kemudian ikut musnah bersamaan dengan musnahnya sebagian besar karya
al-Tabari. Kitab tafsir Jami’ al-Bayan adalah salah satu kitab al-Tabari yang
masih dapat kita temukan. Begitu monumentalnya kitab hingga menjadi
rujukan oleh para ahli tafsir. Kitab ini memuat eksplorasi dan kekayaan
sumber yang begitu heterogen terutama dalam hal makna kata dan tata
bahasa Arab yang telah masyhur di kalangan bangsa Arab. Tafsir ini juga
disertai dengan riwayat-riwayat sebagai sumber penafsiran yang disandarkan
pada pendapat dan pandangan para sahabat, tabi‘in, tabi’ al-tabi‘in melalui
hadis yang telah mereka riwayatkan, maupun riwayat-riwayat yang mu tabar
dari kalangan yahudi nasrani yang dengan setia memeluk Islam dan mereka
dapat dipercaya pula. Keberadaan tafsir ini juga memberikan nuansa baru
dalam nuansa penafsiran zaman sahabat sampai abad III H. Tafsir Ibn Jarir
al-Tabari terdiri atas 30 jilid, masing-masing berukuran tebal. Kitab ini
merupakan sebuah kitab tafsir yang bernilai tinggi sangat diperlukan bagi
orang yang mempelajari tafsir.

Semasa hidup al-Tabari, antara akhir abad 9 hingga pertengahan abad
10 masehi, kaum muslimin dihadapkan pada pluralitas etnis, relijius, ilmu
pengetahuan, pemikiran keagamaan, dan heterogenitas kebudayaan, serta
peradaban. Secara langsung maupun tidak langsung, telah terjadi interaksi

kultural dengan ragam muatannya, perubahan dan dinamika masyarakat
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terus bergulir, tentu saja hal ini mewarnai cara pandang dan cara berpikir
kaum muslimin, sebagai sebuah konsekuensi logis yang tak terhindarkan.'®

Dalam kitab tafsirnya, al-Tabari menggunakan nalarnya ketika
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, walaupun ia kemudin mengemukakan
riwayat-riwayat yang dinisbahkan kepada Nabi saw. atau sahabat dengan
menguatkan pendapatnya. Perlu diketahui bahwa sikap al-Tabari mengenai
tafsir berbeda dengan sikapnya mengenai sejarah.'” Kita cenderung
menerima penalaran yang terdapat dalam tafsir al-Tabari walaupun kita
sependapat dengan mereka ketika menjadilkan corak tafsir ini berada di atas
penafsiran bi al-Ra’yu, apalagi jika tafsir ayat dengan ayat yang dilakukan
seorang mufassir dianggap menduduki peringkat lebih tinggi dari peringkat
penafsiran ayat dengan hadis.”

Al-Tabari muncul pada saat hilangnya salah satu aliran rasional
keagaman mu’tazilah setelah era al-Mutawakkil, dan munculnya aliran
tradisional asy ariyyah yang belakangan disebut sebagai aliran sunni belum
lagi aliran-aliran yang lain yang ikut menyemarakkan khasanah pemikiran
sejarah umat Islam. Kompleksititas yang dilihat dan dialami al-Tabari di
negeri sendiri, menggugah sensivitas keilmuan khususnya di bidang
keilmuan khususnya bidang pemikiran Islam dengan jalan melakukan respon

dan dialog ilmiah lewat karya tulis. Tentu saja pergulatan mazhab yang

"8 M. Yusuf, "Tafsir al-Tabari ~ dalam M. Alfatih Suryadilaga (ed.), Membahas..., him. 27.
1 Said Aqil Husin Munawwar, A/-Qur’an..., hlm. 98.

? Muhammad Husin al-Zahabi, A/-TafSir wa al-Mufassiran, jilid 1 (Mesir: Dar al-Kutub
al-Hadisah, 1961), him. 38.
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dialami al-Tabari, menyisakan dampak bagi dirinya. Popularitasnya di negeri
sendiri dan kota-kota sekitarnya tidak terbantahkan, sampai-sampai pada
mazhab yang diikutinya. 21

Pada akhir pergulatan pemikiranya, ia lebih dikenal luas sebagai
seorang sunni ketimbang seorang rafidi eks Ali yang pernah hangat
diributkan oleh para ulama sezamanya ketika memuncaknya aliran teologi.
Sebagai bukti bahwa al-Tabari seorang sunni adalah karya-karyanya
dibidang sejarah dan tafsir. Kitab tafsir ini ditulis oleh al-Tabari pada abad
ke IIT H, dan sempat disosialisasikan di depan murid-murdnya selama kurang
lebih 8 tahun, sekitar 282 hingga 290 H.*

Pada mulanya kitab ini pernah menghilang tidak jelas keberadaannya,
ternyata tafsir ini dapat muncul kembali berupa manuskrip yang muncul
berupa maktabah (koleksi pustaka pribadi) seorang Amir (pejabat) Najed,
Hammad ibn Amir ‘Abd al-Rasyid. Golziher berpandangan bahwa naskah
tersebut ditemukan lantaran terjadinya kebangkitan kembali percetakan pada
awal abad 20-an. Menurut al-Subki, bentuk tafsir yang sekarang ini ada
adalah khulasah (resume) dari kitab orisinilnya.”

Dar al-Ma’arif di Mesir telah menerbitkan dan mempublikasikan
kitab Ibn Jarir al-Tabari tersebut yang ditangani secara baik. Hadis-hadisnya

ditakhrij oleh Ahmad Muhammad Syakir. Tetapi sangat disayangkan

2 M. Yusuf, "Tafsir al-Tabari ” dalam M. Alfatih Suryadilaga (ed.), Membahas..., hlm. 28.
*bid., him. 28.

B 1bid., hlm. 29.
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penerbitan itu belum sempurna, padahal manfaatnya cukup besar mengingat
kitab itu ditahqgiq (diteliti, diedit) lebih dahulu.**
2. Karakteristik penafsiran

Untuk melihat seberapa jauh karakteristik sebuah tafsir, dapat dilihat
paling tidak pada aspek-aspek yang berkaitan dengan gaya bahasa, corak
penafsiran, akurasi dan sumber penafsiran, konsistensi metodologis,
sistematika, daya kritis, kecenderunagn aliran mazhab yang diikutinya dan
objektifitas penafsirnya.”

Dari segi ilmu bahasa, al-Tabari sangat memperhatikan terhadap
ilmu gramatikal Arab dengan bertumpu pada syair-syair Arab kuno. Al-
Tabari memperhatikan mazhab-mazhab ilmu naAwu dan berpijak pada
penggunaan bahasa Arab yang telah dikenal luas. Dalam bidang gira’ah al-
Tabari selalu menhubungkan masing-masing gira’ah dari bermacam-macam
gira’ah dengan makna yang berbeda-beda. Al-Tabari juga selalu memilih
gira’ah yang paling kuat sumbernya. Tafsir ini juga disertai dengan riwayat-
riwayat sebagai sumber penafsiran yang disandarkan pada pendapat dan
pandangan para sahabat. Terkadang al-Tabari mengkritik sanad, tak ubahnya
seperti pengkritik sanad”® yang berpengalaman. Maka al-Tabari ta’dilkan

beberapa perawi, mentarjihkan (menetapkan sebagai orang yang tercela)

2 Manna* al-Qattan, Pembahasan...,hlm. 503.
» M. Yusuf, "Tafsir al-Tabari ” dalam M. Alfatih Suryadilaga (ed.), Membahas..., hlm. 29.

? Dapat dianggap bahwa kandungan riwayat-riwayat tersebut adalah sebagai suatu riwayat
yang tidak ada salahnya untuk diketahui, dianalisis, dan dipertimbangkan. Jika benar kita ambil dan
jika salah kita tinggalkan oleh karena itu, betapapun selama ia berupa riwayat walaupun dinisbatkan
kepada Nabi saw., maka penolakan kenisbatannya yang mengakibatkan penolakan riwayat tersebut
tetap terbuka sampai masa kini.
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perawi lain yang memang cacat dan menolak riwayat yang tidak dijamin
kesahihanya.”’” Dapat dianggap bahwa sikap penolakan tersebut bukan
semata-mata karena hawa nafsu atau pra-konsepsi, melainkan semata-mata
karena pertimbangan—pertimbangan yang dapat dibenarkan. Dalam kitab
tafsirnya al-Tabari menggunakan nalarnya ketika menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’an walaupun demikian, ia kemudian mengemukakan riwayat-riwayat
yang dinisbatkan kepada Nabi saw. atau sahabat dengan menguatkan
pendapatnya.
Metode Penafsiran

Jika kita mengamati metode penafsiran sahabat-sahabat Nabi saw.,
ditemukan bahwa pada dasarnya, setelah gagal menemukan penjelasan dari
Nabi saw, mereka merujuk pada pada penggunaan bahasa dan syair-syair
Arab, misalnya: Umar bin Khattab pernah bertanya tentang arti takhawwuf
dalam firman Allah swt. (Q.S. 16:47). Seorang Arab dari kabilah Auzail
menjelaskan bahwa artinya” pengurangan”. Arti ini berdasarkan penggunaan
bahasa yang dibuktikan dengan syair pra-Islam. Umar ketika itu puas dan
menganjurkan dan menganjurkan untuk mempelajari syair-syair tersebut
dalam rangka memahami al-Qur’an.”® Setelah masa sahabat, para tabi’in,
serta generasi selanjutnya masih mengandalkan metode periwayatan dan

kebahasan seperti sebelumnya.

2 Manna* al-Qattan, Studi I[lmu-ilmu....hlm. 503.

B M. Quraisy Syihab, “Membumikan” al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1994), him. 83.



Tafsir al-Tabari juga dikenal dengan metode bi al-ma’sur” yang
mendasarkan riwayat-riwayatnya pada otoritas-otoritas awal dan memaksa
rantai periwayatanya. Meskipun begitu, kerap memberikan kritik sanad
dengan melakukan ta’di/ dan tarjih dengan hadis-hadis itu sendiri tanpa
memberikan paksaan apapun kepada pembaca.’® Dalam menentukan makna
yang paling tepat terhadap sebuah lafal, al-Tabari juga menggunakan ra’yu.
Dalam kaitan ini secara runtut yang pertama kali al-Tabari lakukan adalah
membeberkan makna terminologi dalam bahasa Arab disertai struktur
linguistiknya, dan 77ab kalau diperlukan. Pada saat tidak menemukan
rujukan riwayat dari hadis, al-Tabari akan melakukan pemaknaan terhadap
kalimat dan ia kuatkan dengan untaian bait syair kuno. Juga, ketika
berhubungan dengan ayat-ayat uang saling berhubungan (munasabah) mau
tidak mau al-Tabari harus menggunakan mantiq (logika).”'

Pada mukadimah tafsirnya, al-Tabari melarang hadis Nabi saw. yang
kandunganya melarang penafsiran yang mengandalkan nalar. Menurutnya

larangan tersebut bukannya berkaitan dengan seluruh ayat-ayat, akan tetapi

¥ Tafsir bi al-Ma’sur adalah cara menafsirkan al-Qur’an berdasarkan nash-nash, baik dengan

al-Qur’an sendiri dengam agwa al-Sahabat, maupun dengan agwa al-tabi’in.

30 Muhammad Bakr Isma‘il, /bnu Jarir al-Tabari wa Manhajuh f7 al-Tafsir (Kairo: Dar al-

Manar, 1991), hlm. 31.

32.

' M. Yusuf, "Tafsir al-Tabari ” dalam M. Alfatih Suryadilaga (ed.), Membahas..., hlm. 31-
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hanya menyangkut ayat-ayat yang tidak mungkin dapat dijangkau dengan
akal manusia,’” misalnya persoalan metafisika.>’
Untuk lebih jelasnya langkah-langkah metodologis al-Tabari adalah

sebagai berikut**:

a. Menempuh jalan tafsir atau ¢a wil?

b. Menafsirkan ayat dengan ayat (munasabah)’®, sebagai aplikasi norma
tematis,” al- Qur’an Yufassiru ba’dahu ba’d’.

c. Menafsirkan al-Qur’an dengan al-Sunnah.

d. Bersandar pada analisis bahasa pada riwayat yang diperselisihkan.

e. Mengeksplorasi syair ketika menjelaskan makna atau kalimat.

f. Memperhatikan proses 7’7ab dengan proses pemikiran analogis untuk di
tashih dan tarjih.

g. Pemaparan ragam gira’ah untuk mengungkap makna ayat.

h. Membeberkan perdebatan di bidang fikih dan teori hukum Islam untuk

kepentingan analisis dan 7stinbat hukum.

32 Untuk dapat memahamkan sebagian orang yang menyatakan bahwa al-Tabari menolak
tafsir bi al-Ra’yi, menurut saya karena penolakan itu ditujukan kepada penafsiran yang
mengandalkan akal semata, tanpa menggunakan kaidah bahasa Arab dan ‘w/um al-qur’an yang
lainya.

33 Qaid Aqil Husin Munawwar, A/-Qur’an..., hlm. 99.
3 M. Yusuf, "Tafsir al-Tabari ” dalam M. Alfatih Suryadilaga (ed.), Membahas..., hlm. 33.

% Ta’wil adalah memalingkan ayat kepada sesuatu makna yang sesuai dengan makna
sebelumnya dan makna yang sedemikian itu diteruma pula oleh ayat, serta tiada bersalahan dengan
suati ayat atau sunnah yang dihasilkan dengan istinbat. Lihat Hasbi al-Siddiqi, Sejarah..., hlm. 183.

3% Munasabah menurut Manna' al-Qattan adalah segi-segi hubungan antara satu kata dengan
kata lainya dalam satu ayat, antara satu ayat dengan ayat lainya atau antara satu surat dengan surat
lainya. Hasbi al-Siddiqi membatasi pengertian munasabah kepada ayat-ayat atau antar ayat saja.
Al-Zarkasi dan al-Suyuti merumuskan bahwa yang dimaksud dengan munasabah hubungan yang
mencakup antar ayat maupun surat. Lihat Muhammad Chirzin, Permata al-Qur’an (Yogyakarta:
Qirtas, 2003), hlm. 49.
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i. Mencermati korelasi (munasabah) ayat sebelum dan sesudahnya, meski
dalam kadar yang relatif kecil.

j. Melakukan sinkronisasi antar makna ayat untuk memperoleh kejelasan
dalam rangka menangkap makna secara utuh.

k. Melakukan kompromi (a/-Jam’u) antar pendapat bila mungkin, sejauh
tidak kontradiktif (¢4 arud) dari berbagai aspek termasuk kesepadanan
kualitas sanad.

4. Sistematika Penafsiran
Sistematika penafsiran al-Tabari merujuk tartib mushafi Dalam
sistematika ini, mufassir menguraikan penafsiranya berdasarkan urutan ayat
dan surah dalam mushaf (‘Usmani). Sekalipun demikian, pada beberapa
bagian tertentu, ia juga menggunakan pendekatan semi tematis. Pendekatan
ini terlihat ketika menguraikan penafsiran suatu ayat dengan memberikan
sejumlah ayat-ayat lain yang berhubungan sebagai penguat penafsiranya.

Namun, secara umum ia tidak mau keluar dari Sistematika mushafi.’’

Penafsiran al-Tabari yang paling dahulu adalah pemaparan ayat-ayat
yang akan ditafsirkan dengan mengemukakan beberapa pendapat yang ada
tentang fa’wil (tafsir) firman Allah swt. Ayat tersebut kemudian ditafsirkan
dengan riwayat-riwayat generasi awal Islam, para sahabat dan tabi‘in,
lengkap dengan sanadnya hinga sampai Nabi saw. Langkah selanjutnya
adalah menganalisis terhadap ayat dengan nalar kritisnya yang ditopang oleh

perangkat-perangkat penting lainya, yang telah dikemukakan pada awal

7M. Yusuf, "Tafsir al-Tabari  dalam M. Alfatih Suryadilaga (ed.), Membahas...,hlm. 34.
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pembicaraan, termasuk linguistik. Atas dasar pemaparan terdahulu, ia
merespon secara positif dan mengambil sikap untuk menentukan satu
pandangan yang paling tepat dan kuat hingga penafsiran ayat terakhir dari

al-Qur’an juz 30.%*

3% Ibid., hlm. 34.



A.

BAB III
MENGENAL QIRA’AT AL-QUR’AN

Definisi Qira’ah dan Qurra’

Kitab suci kaum muslimin, yang berisi kumpulan wahyu Ilahi yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. selama kurang lebih 23 tahun, secara
populer dirujuk dengan nama al-Qur’an. Sebagian besar sarjana muslim
memandang nama tersebut secara sederhana merupakan kata benda bentukan
(masdar) dari kata kerja (fi‘il) gara’a, berarti ‘membaca’, dan dengan demikian
al-Qur’an bermakna ‘bacaan’ atau ‘yang dibaca’ (magru). Dalam manuskrip
al-Quran beraksara kufi yang awal, kata ini ditulis tanpa menggunakan hamzah,
yakni al-Qur’an dan hal ini telah menyebabkan sejumlah kecil sarjana muslim
memandang bahwa terma itu diturunkan dari akar kata garana, ‘menggabungkan
sesuatu dengan sesuatu yang lain’ atau ‘mengumpulkan’. Dengan demikian,
al-Qur’an berarti ‘kumpulan’ atau ‘gabungan’. Tetapi, pandangan minoritas ini
harus diberi catatan bahwa penghilangan Aamzah merupakan suatu karakteristik
dialek Makkah atau Hijazi,> dan karakteristik tulisan al-Qur’an dalam aksara
kufi yang awal. Di samping itu, sebagaimana akan ditunjukkan di bawah ini,
termasuk qur’an bertalian erat dengan akar kata gara’a dalam penggunaan

al-Qur’an sendiri.

54.

" Taufik Adnan Akmal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Alfabet, 2005), hlm.

Dengan demikian, besar kemungkinannya bahwa Nabi saw. sendiri membaca terma ini sebagai

qur’an, mengingat asal-usul etnisnya.

39
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Secara etimologi, gira’ah adalah bentuk masdar dari kata gara’a’ yang
artinya bacaan.' Qira’ah adalah bentuk sima7 dari kata gara’a Secara
terminologi berarti Ilmu untuk mengetahui tata cara pengucapan lafal al-Qur’an
>oleh para ahli gira’ah.® Lebih luasnya lagi gira’ah secara istilah ialah salah satu
cara membaca al-Qur’an yang selaras dengan bahasa Arab, dan sanadnya
mutawatirahah serta cocok dengan salah satu dari beberapa mushaf Usman.’
Tidaklah bisa dinamakan gira’ah al-Qur’an bacaan yang tidak selaras dengan
kaidah bahasa Arab, atau sanadnya tidak murawatirah atau tidak cocok dengan
tulisan dalam mushaf Usmani.

Menurut imam al-Zarkasi, gira’ah® adalah perbedaan lafal-lafal al-

Qur’an, baik yang menyangkut huruf-hurufnya maupun cara pengucapan huruf-

3 Subhi al-Salih mengatakan bahwa lafal gara’ajuga bermakna fa/ayang artinya ‘membaca’.
Dari orang-orang Arab bahasa Aramia dan digunkan dalam percakapan sehari-hari. Lihat Subhi
al-Salih, Membahas llmu-ilmu al-Qur’an terj. Tim Pustaka firdaus (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999),
hlm. 325. Kata gara’a juga mempunyai arti ‘mengumpulkan’ dan ‘menghimpun’, artinya
menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang lain dalam suatu ucapan yang tersusun
rapi. Lihat Manna® al-Qattan, Mabahis i ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Mansyurat al-Asyr al-Hadis,
1973), hlm. 170. Kata gara’a juga berarti “bacaan”. Lihat Atabik Ali dan A. Zuhdi Muhdar, Kamus
Kontemporer Arab-Indonesia (Y ogyakarta: Multi Karya Grafika, t.t.), him. 144.

* Hasanuddin AF, Anatomi al-Qur’an..., hlm. 111.

> Al-Qur’an adalah kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dalam tujuh
huruf atau tujuh cara membaca, yang relevan dengan bacaan (dialek) dari suku bangsa-bangsa Arab
yang ada pada waktu turunya al-Qur’an dahulu. Semua bacaan itu diterima dari Nabi saw. secara
taufigi (tergantung) dari pendengaran yang berasal dari Nabi saw. Lihat Abdul Djalal, ‘ Ulumul
Qur’an (Surabaya: Dunia [lmu, 2000), hlm. 329.

% Quraisy Syihab, dkk., Sejarah Ulum al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), hlm. 99.
7 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), hlm. 328.

¥ Dalam buku al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an al-Zarkasyi juga mengingatkan bahwa
al-Qira’ah (bacaan) itu berbeda dengan a/-Qur’an (yang dibaca). Keduanya merupakan fakta yang
berlainan. Sebab, al-Qur’an ialah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. untuk
menjadi keterangan dan mukjizat. Sedangkan gira’ah ialah perbedaan cara membaca lafal-lafal
wahyu tersebut didalam tulisan-tulisan yang hurufnya menurut jumhur ulama cara itu adalah
mutawatirah. Lihat Abdul Djalal, * Ulum al- Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), hlm. 328.
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huruf tersebut, seperti takhfif, tasydid, dll. Menurut al-Zarqani, gira’ah adalah

mazhab yang diikuti oleh para imam gira’ah yang saling berbeda dalam

melafalkan al-Qur’an secara mufakat dalam riwayat maupun turugnya.” Manna‘

Khalil al-Qattan juga mendifinisikan gira’ahtidak jauh berbeda dengan apa yang

telah didefinisikan oleh al-Zarqani, yaitu suatu mazhab (aliran) pengucapan

al-Qur’an yang dipilih oleh salah seorang imam qurra’, sebagai pembeda antara
mazhab satu dengan mazhab yang lainya.'’

Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli gira’ah
diatas, maka dapat diartikan bahwa:

1. Qira’ah adalah cara pengucapan al-Qur’an yang telah disepakati oleh para
ahli gira’ah, baik itu: haz, isbat, taskin, tahrik, fasl, takhrif, tasydid, wasl,
ibdal, dll. Seperti yang telah diajarkan oleh Nabi saw.

2. Qira’ah al-Qur’an itu memiliki sanad-sanad atau riwayat-riwayat yang
sampai kepada Nabi saw. dalam memperoleh bacaannya langsung dari Nabi
saw. Jadi bukan dengan giyas maupun Jjtihad.

3. Qira’ah al-Qur’an merupakan mazhab yang dianut oleh imam gira’ah dalam
hal melafalkan al-Qur’an yang telah disepakati, baik itu riwayat maupun
turug-nya.

Imam Bukhari, Muslim, Nasa’i, Tirmizi, Abu Dawud, dan Malik

meriwayatkan hadis dari Umar bin Khattab, bahwa Rasulullah saw. bersabda:

412.

’ Al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an, juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), him.

' Manna' al-Qattan, Mabahis..., hlm. 170.
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“Sesungguhnya al-Qur’an itu diturunkan dalam tujuh macam bacaan,
maka kalian bacalah dengan cara yang mudah dari cara-cara itu”. (H.R.
Jama’ah).

B. Ragam Qira’ah dan Tajwid

Dalam membedakan gira’ah yang benar dari berbagai macam
penyimpangan, para ulama telah memberikan persyaratan bahwa gira’ah yang
benar harus memenuhi tiga syarat,'! yaitu: pertama, sesuai dengan salah satu
mushaf yang telah dinaskahkan oleh ‘Usman bin ‘Affan; kedua, sesuai dengan
kaidah bahasa Arab; ketiga, benar isnadnya, sekalipun dari tujuh atau sepuluh
orang dari pada ahli gira’ah yang tersohor.'” Karena itu, gira’ah al-Qur’an yang
sahih harus memnuhi ketiga syarat tadi, meski hanya diriwayatkan oleh tujuh
orang maupun lebih dari empat belas orang. Jadi semua gira’ah yang telah
memenuhi ketiga persyaratan tersebut, termasuk gira’ah sahih yang tidak dapat
ditolak dan tidak dapat diingkari.

Telah jelas dalam sejarah pengkodifikasian mushaf al-Qur’an bahwa para
sahabat nabi yang dipimpin oleh khalifah Usman berhasil mengumpulkan
al-Qur’an yang semula berasal dari berbagai macam dialek yang ada ditanah
Arab menjadi satu macam bacaan saja yaitu dialek Quraisy. Berdasarkan

kesepakatan ahli gira’ah, maka hanya gqira’ah yang sesuai dengan mushaf

"' Manna' al-Qattan juga memberikan tiga syarat terhadap gira’ah yang diterima. Pertama,
gira’ah harus disesuaikan dengan bahasa Arab. Sama saja apakah gira’ah itu afSah atau fasih. gira’ah
itu ada yang mutasyabih mutabi’ah yang harus diterima. Tempat pengambilannya itu dengan sanad,
bukan dengan ra’yu. Kedua, gira’ahitu disesuaikan dengan mushaf Usmani, sekalipun secara ihtimal.
Mengenai tulisan mushaf Usmani ini, para sahabat telah mengadakan ijtihad terhadap bentuk huruf
menurut apa yang mereka ketahui. Ketiga, gira’ah harus ada sanad yang sah. Lihat Manna'
al-Qattan, Pembahasan lImu-Ilmu al-Qur’an terj. (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him. 192-194.

12 Subhi al-Salih, Membahas...,hlm. 360.
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Usmani saja yang dapat dipakai. Selain itu, gira’ah juga harus sesuai dengan

kaidah bahasa Arab. Yang dimaksud dengan kaidah bahasa Arab di sini ialah

yang berkaitan dengan nahAwu. Kaidah ilmu nahwu merupakan persyaratan
paling penting dalam penetapan gira’ah yang paling benar. Ada banyak gira’ah
yang ditolak oleh para ahli naAwu. Yang dimaksud dengan sahih sanadnya ialah
gira’ah itu diriwayatkan'® oleh rawi yang adil dan dabit (kuat hafalanya) dan
diterima dari rawi yang sama kualitasnya, seterusnya sampai rawi yang terakhir.

Qira’ah yang berkembang sejak masa sahabat hingga sekarang memiliki
tingkatan-tingkatan. Adapun ulama yang paling mahir dalam permasalahan ini
adalah Abu Ja’far Abu al-Khair al-Jaziri. la adalah salah seorang imam gira’ah
pada masanya dengan membagi gira’ah menjadi lima bagian:'*

1. Qira’ah mutawatirah, yakni yang disampaikan oleh sekelompok orang mulai
dari sanad sampai akhir sanad, yang tidak mungkin bersepakat untuk berbuat
dusta. Umumnya gira’ah itu masuk dalam bagian ini. Contohnya: gira’ah
sab’ah. Menurut jumhur, gira’at sab’at ini semuanya mutawatirah.

2. Qira’ah masyhur, yakni yang memilki sanad sahih, tetapi tidak sampai pada
kualitas mutawatirah, sesuai dengan kaidah bahasa Arab dan tulisan mushaf

Usmani, masyhur dikalangan qurra’, dibaca sebagaimana ketentuan yang

telah ditetapkan oleh al-Jaziri, dan tidak termasuk gira’ah yang keliru dan

" Metode yang dipakai oleh para imam gira’ah baik itu salaf maupun yang khalaf adalam
metode al-gira’ah ‘ala al-Syaikh, sedangkan metode al-Sima’ tidak digunakan, karena yang
mendengar langsung al-Qur’an dari Nabi saw. ialah para sahabat bukan para imam gira’ah, tidak ada
seorangpun dari imam gira’ah yang mendengar langsung dari Nabi saw. Metode gira’ah ‘ala al-
Syaikh juga digunakan oleh Nabi saw. ketika menyodorkan al-Qur’an kepada malaikat Jibril. Lihat
Muhammad bin Alawi al-Maliki al-Hasani, Mutiara llmu-ilmu al-Qur’an terj. Rosihon Anwar
(Bandung: Pustaka Setia, 1999), hlm. 52.

4 Ibid, hlm. 46-48.
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menyimpang. Umpamanya gira’zh imam tujuh'® yang disampaikan melalui

jalur yang berbeda-beda. Sebagian rawi yang misalnya meriwayatkan dari

imam tujuh itu, sementara yang lainya tidak. Dan g¢ira’ah semacam itu
banyak digambarkan dalam kitab-kitab gira’ah, misalnya al-Taisir karya al-

Dani, Qasidah karya al-Syatibi.

3. Qira’at syazzah, yakni gira’ah yang sanadnya tidak sahih.

4. (Qira’ah maudu’ (palsu). Yakni bacaan yang dibuat-buat, yang tidak ada
dasarnya sama sekali.

Sementara itu terdapat pula ulama yang menklasifikasikan gira’ah sebagai

berikut:'°

1. Mutawatirah, yakni sesuai dengan kaidah bahasa Arab, sesuai dengan rasm
salah satu mushaf Usmani dan diriwayatkan secara mutawatirah.

2. Sahihah, yakni gira’ah itu dapat diterima atau dibenarkan. gira’ah ini dibagi
menjadi dua:

a. (Qira’ah yang memenuhi tiga persyaratan (sanadnya sahih, sesuai dengan
kaidah bahasa Arab, dan tidak menyalahi rasm Usmani). Qira’ah ini
terbagi menjadi dua, yaitu: gira’ah yang masyhur (mustafidah) dan yang
tidak masyhur (gairu mustatidah).

b. Syazzah, yakni yang sanadnya sahih, sesuai dengan kaidah bahasa Arab,

akan tetapi menyalahi rasm Usmani.

15 Yang dimaksud dengan imam tujuh ialah Ibn ‘Amir, Ibn Kasir, ‘Ashim, Abu ‘Amir,
Hamzah, Nafi’, Al-Kisa’i. Para imam gira’ah tersebut memiliki banyak murid dan rawi yang
meriwayatkan dan meneruskan gira’ah guru-guru mereka, hingga dapat diketahui hingga saat ini.
Lihat Hasanudin AF, Anatomi al-Qur’an: Perbedaan al-Qur’an dan Pengaruhnya Terhadap Istinbat
Hukum dalam al-Qur’an (Jakarta : Grasindo, 1995).

16 Ibid,, hlm. 144.



Selain itu, masih banyak lagi versi pembagian tingkatan gira’ah oleh para ulama,
namun pada dasarnya gira’ah al-Qur’an dari penjelasan yang telah dikemukakan
diatas ialah gira’ah al-Qur’an itu ada yang diterima karena telah memenuhi
kriteria yang telah dipersyaratkan oleh ulama, dan ada gira’ah al-Qur’an yang
tidak diterima karena tidak memenuhi persyaratan.

Adapun gira’ah yang diterima karena telah memenuhi kriteria sebagai
gira’ah al-Qur’an yaitu sanadnya sahih, sesuai dengan bahasa Arab, dan sesuai
dengan rasm USmani. Qira’ah yang tidak diterima karena tidak memenuhi
persyaratan, yaitu: tidak memilki sanad yang sahih, tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Arab, dan menyalahi rasm USmani. Qira’ah ini tidak diakui
kequr’aniyyannya."’

Dalam membacakan gira’ah tertentu juga diperlukan tajwid. Hal ini
penting dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam pelafalan huruf. Ahli-ahli
gira’ah berpendapat bahwa tanpa fajwid maka akan terjadilah salah baca. Salah
baca yaitu cedera yang terjadi pada lafal. Ada yang jalli (jelas) ada pula yang
khafi. Yang jelas, yaitu yang menimbulkan cedera pada lafal yang terang-
terangan. Ini dapat diketahui dengan pengetahuan ahli gira’ah itu sendiri.
Seperti kesalahan meng-i’rab atau dalam segi saraf Dan khafi, yaitu
menimbulkan cedera pada lafal yang hanya dapat diketahui oleh ulama gira’ah

dan pengajar al-Qur’an yang cara membacanya diterima langsung dari mulut

" Qira’ah yang tidak diakui kequr’aniyyahnya, yaitu mencakup dua macam gira’at,:
pertama, qira’ah Ahad (ialah gira’ah yang sanadnya sahih, sesuai dengan kaidah bahasa Arab, dan
rasm Usmani, akan tetapi tidak diriwayatkan secara mutawattir). Kedua, qira’ah Syazzah (ialah
gira’ah yang sanadnya sahih, sesuai dengan kidah bahasa Arab, tetapi tidak sesuai dengan rasm
Usmani). /bid., hlm. 145.
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para ulama ahli gira’ah dan kemudian dihafalnya dengan teliti berikut
keterangan tentang lafal-lafal yang salah.'® 7ajwid adalah menghiasi bacaan
al-Qur’an, yakni memperlakukan setiap huruf sesuai dengan haknya dan
runtutanya, mengembalikan huruf pada makhrajnya masing-masing,
melantunkan dengan cara baik dan sempurna tanpa berlebih-lebihan.'” Ulama
memandang ceroboh terhadap orang yang membaca al-Quran” tanpa disertai
dengan tajwid-nya. Menggunakan fajwid" itu hukumnya fardu ‘ain berdasarkan

beberapa nash/ dalil, hadis nabi, ijma’ para ulama.*

C. Istilah-istilah yang Terdapat dalam Qira’ah
1. Al[-Qira’ah ialah suatu istilah apabila gira’ah al-Qur’an tersebut dinisbatkan
kepada salah satu imam g¢ira’ah yang telah disepakati periwayatanya,

misalnya gira’ah Nazfi’, ‘Ashim atau yang lainya.

'8 Manna' al-Qattan, Studi llmu-ilmu al-Qur’an terj. Mudzakir (Jakarta: Litera Antar Nusa,
2001), hlm. 266.

i Muhammad Alawi al-Maliki, Mutiara...,hlm. 54.

* Metode dalam membaca al-Qur’an itu ada tiga macam: pertama, al-Tahqgiq yakni
menyempurnakan panjangnya huruf, mempertegas hamzahnya, menyempurnakan haknya,
membacanya secara tartil, memperhatikan tempat-tempat yang boleh untuk berhenti, membacanya
dengan hati-hati. Kedua, al-Hadr yakni mempercepat dan meringankan bacaan dengan cara gashr,
pemberian harakat sukun. Ketiga, al-Tadwir yakni pertengahan antara dua cara di atas, yakni cara
yang dipakai oleh kebanyakan imam-imam gira’ah yang memanjangkan madd munfasilnya. Ibid.,
hlm. 53.

I Membaca al-Qur’an dengan fajwid itu membutuhkan tiga perkara: pertama, harus mengaji
atau berguru tentang bacaan yang sungguh-sungguh kepada guru yang mahir agar bisa
mempraktekan ilmu tajwid. Kedua, terus-menerus melatih lisanya hingga terbiasa baik, lancar dan
teliti membacanya. Karena jika belum lancar membacanya seseorang tidak akan bisa menerapkan
tajwid (seperti tajwid-nya mengenai wasl, waqaf, berganti nafas dan tidaknya. Ketiga, faham dengan
perihalnya ilmu tajwid seperti: makhraj-makhraj, macam-macam bacaannya untuk pegangan dalam
membaca al-Qur’an. Lihat Bashul Birri, Maftuh, Standar Tajwid Bacaan al-Qur’an (Kediri:
Madrasah Murattil Qur’an, 1998), hlm. 28.

2 Ibid., him. 23.
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Al-Riwayat ialah suatu istilah apabila gira’ah tersebut dinisbatkan kepada
salah seorang perawi gira’ah dari imamnya, seperti riwayat Qalun, Nafi’, dll.
Al-Tarig ialah apabila gira’ah al-Qur’an itu dinisbatkan kepada salah
seorang perawi gira’ah sesudah perawi sebelumnya, seperti tarig, nasyit dari
periwayat Qalun darigira’ah Nafi’.
Al-Wajhu ialah istilah apabila gira’ah al-Qur’an dinisbatkan kepada seorang
pembaca al-Qur’an berdasarkan pilihanya terhadap versi gira ‘ah tertentu.”
Al-Tahqiq

Menurut bahasa memiliki arti: meneliti, menguatkan, atau menekan.
Adapun menurut istilah berarti melebihkan dalam mengucapkan sesuatu
menurut hakekat dan keaslian yang terkandung didalamnya.** Artinya
pengucapan hamzah yang keluar makhrajnya yang dari tenggorokan yang
tertinggi sempurna dalam sifat-sifatnya yang tak memiliki atau tak ada
unsur wawu atau ya’. Contoh lafal yu’ayyidu, hamzah yang ada dalam lafal
tersebut harus diucapkan dengan jelas dan sifat-sifatnya.
Al- Tasil

Menurut bahasa artinya memudahkan, bisa juga diartikan dengan
mengubah. Adapun menurut istilah yaitu pengucapan hamzah antara hamzah
dan huruf madd. Yakni membuat huruf yang makhrajnya antara makhraj
hamzah muhagqagah. Dan makhraj huruf mad sesuai dengan jenis

harakatnya.

hlm.181.

3 Al-Suyuti, A/-Itqan i ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, 1951), hlm. 73.

2 Abduh Zulfikar Akaha, A/-Qur’an dan Qira’ah (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 1996),
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Jadi, jika hamzah itu fathah maka tasi-hya adalah antara hamzah
muhagqgagah dan alif’ Dan jika ia kasrah, maka tasiinya antara hamzah dan
ya’ maddiyah. Adapun jika damah, maka tasilnya adalah antara hamzah dan
wawu maddiyah. Bisa juga tasil itu berbunyi antara hamzah dan ha’. Inilah
yang dimaksud tasi/ baina-baina. Dan yang terakhir inilah yang penulis

dapatkan dari para syaikh.

. Al-Ibdal

Sering juga disebut dengan badal (bukan mad badal). Artinya,
mengganti, yaitu mengganti tempat yang lain dengan sesuatu. Secara istilah,
meletakkan alif;, wawu, dan ya’ pada tempat hamzah sebagai ganti dari
hamzah tersebut. Yakni mengibdalkan hamzah menjadi huruf madd sesuai
dengan harakat huruf sebelumnya. Ini untuk yang sukun. Jika sebelum fathah
maka hamzah diibdalkan menjadi a/if Jika jatuh setelah kasroh diibdalkan
menjadi ya’, seperti b7’sa menjadi bisa. Dan jika jatuh sesudah domah maka
hamzahnya diibdalkan menjadi wawu, seperti yu’zanu menjadi yuzanu.

Al-Ibdal dapat juga untuk hamzah berharakat, jika Aamzah itu fathah
jatuh setelah dammah, maka diibdalkan menjadi wawu, seperti mu’zanu
menjadi mudzanu. Jika dia fathah jatuh sesudah kasrah maka diibdalkan
menjadi ya, seperti fi’ataini menjadi fiyatani
. Al-Isqat.

Arti dari al-Isgat adalah menggugurkan atau membuang atau

menyingkirkan. Secara istilah, a/-Isgat adalah mematikan salah satu dari dua

2 Ibid.,
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hamzah, biasanya hamzah yang dibuang adalah hamzah pertama, yang
bertemu dalam dua kalimat dengan syarat hamzah pertama adalah akhir
huruf kalimat pertama dan Aamzah kedua adalah awal huruf kalimat kedua
sehingga tinggal satu hamzah saja dan hamzah yang lain hilang tanpa bekas.
9. Al-Naql

Al-Nagl artinya memindahkan. Adapun secara istilah, membuang
hamzah berikut harakatnya atau memindahkan huruf sakin atau tanwin yang
terletak sebelumnya pada tempatnya hamzah sesuai dengan harakat hamzah.
Dengan demikian, hamzahnya menjadi hilang dan huruf sakin atau tanwin
sebelumnya menjadi berharakat seperti harakat hamzah. Misalnya, in ‘antum

9 . . 26
menjadi /nantum.

10. A/-Idkhal.
Menurut bahasa artinya memasukkan. Adapun istilahnya yaitu
memasukkan satu a/ifdi antara dua hamzah yang jatuh dalam satu kalimat.
Yakni memanjangkan hamzah pertama, dan mentahsilkan hamzah kedua.

Misalnya, a’asyfagtum menjadi 2 asyfagtum.””

D. Sejarah Lahir dan Berkembangnya Qira’ah
Sejarah munculnya gira’ah tidak terlepas dari perbedaan-perbedaan
dialek bangsa Arab sendiri. Setiap kabilah maupun bangsa yang ada di tanah

Arab memilki perbedaan dialek. Perbedaan dialek/ lahjah ini timbul atau muncul

% Ibid., him. 183.

7 Ibid.
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dari fitrah mereka dalam ragam, suara dan huruf-huruf, dan setiap kabilah Arab
memiliki irama tersendiri dalam berdialek.

Agar memudahkan tinjauan gira’ah dari pesepektif sejarah, maka penulis
klasfikasikan perkembangan gira’ah sejak masa Nabi saw. hingga kemunculan
berbagai versi gira’ah.

1. Qira’ah pada masa Nabi saw.

Rasulullah membacakan al-Qur’an kepada para sahabat-sahabatnya,
sebagaimana Allah swt. telah menurunkan al-Qur’an kepada Nabi saw.
kepadanya sahabat menerima, menghafal, serta memperaktekan dalam
keseharianya. Diantara mereka adalah: Usman bin Affan, ‘Ali bin ’Abi
Talib, Ubay bin Ka’ab, Zaid bin Sabit, Abu Darda’ dan Abu Musa al-
Asy’ari. Dari merekalah sebagiam golongan sahabat dan tabi’in dari
berbagai negeri belajar al-Qur’an, dan kesemua becaan sahabat tadi
bersandar kepada Nabi saw.?®

Pada masa Nabi saw. pula al-Qur’an berada pada hati (hafalan) para
sahabat. Dan pada masa itu al-Qur’an tertulis dalam Sahifah, Jarid, Jurar”®
dan lain sebagainya. Penulis wahyu secara keseluruhan berjumlah 40 orang.*°
Diantaranya Abu Bakr (13 H), Umar bin Khattab (23 H), Usman bin Affan

(25 H), ‘Ali bin Abi Talib (40 H), Zaid bin Sabit (45 H). Kesemua sahabat

diatas menulis al-Qur’an tidak disertai dengan hawa nafsu, melainkan

* Manna® al-Qattan, Mabahis...., hlm. 170.
¥ Jurarberarti batu yang tajam seperti pisau.

30 Abdul Zulfidar Akaha, A/-Qur’an..., him. 129.
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mereka mendapatkan bimbingan langsung dari Nabi saw. Beliau
mengajarkan begaimana cara membaca al-Qur’an dengan benar, beliau juga
mendidik secara khusus beberapa sahabat Nabi saw.

Para Sahabat nabi dalam menerima bacaan atau gira’ah dari Nabi
saw, mengalami beberapa perbedaan. Di antara mereka ada yang ada
diajarkan satu huruf saja, ada juga yang hanya sebagian saja, dan ada pula
secara keseluruhan al-Qur’an dihafal oleh para sahabat.

Orang Arab memiliki bermacam-macam dialek (/afjah) yang timbul
dari fitrah mereka dalam ragam suara dan huruf-huruf. Setiap kabilah
mempunyai irama tersendiri dalam mengucapkan kata-kata yang tidak
dimiliki oleh kabilah lain.>' Nabi sendiri membacakan al-Qur’an sesuai
dengan dialek yang berbeda-beda, dengan tujuan untuk mempermudah setiap
suku maupun bangsa di tanah Arab dalam membaca al-Qur’an.’’ Adanya
perbedaan pengucapan dalam membaca al-Qur’an pada masa nabi ini
merupakan kemudahan dari Allah swt., karena kebanyakan dari sahabat Nabi
saw adalah Ummi.

Rasulullah membacakan al-Qur’an dengan berbagai dialek, supaya
mempermudahkan untuk membacanya. Berangkat dari sinilah para sahabat

Nabi saw. mendapatkan bacaan atau gira’ah yang berbeda-beda. Para

3! Manna* al-Qattan, Studi. .., hlm. 158.

2 1bn Mujahid, Kitab al-Sab’ah (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.t.), hlm. 6.
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sahabat Nabi saw. mendapatkan gira’ah secara musafahah.”® Sahabat Nabi
saw. mendapatkan gira’ah tersebut langsung dari Nabi saw. Hal ini
berdasarkan hadis Nabi saw. yang telah diriwayatkan oleh Umar bin
Khattab:

“Aku mendengar Hisyam bin hakim membaca surat a/-Furgan. Banyak
huruf yang tidak sesuai dengan apa yang Rasulullah ajarkan kepadaku,
sehingga hampir saja aku labrak dia. Kemudian kutunggu sampai Hisyam
menyelesaikan salatnya. Begitu selesai aku tarik selendangnya dan
bertanya: “Siapakah yang membacakan surat itu kepadamu?”. Lalu
Hisyam menjawab: “Rasulullah yang telah membacakannya kepadaku”,
lalu kukatakan kepadanya: Dusta kau! Kemudian Hisyam menjawab lagi:
Demi Allah, Rasulullah telah mengajarkan bacaan tadi kepadaku. Lalu ia
kubawa kehadapan Rasulullah saw. dan kuceritakan kepada beliau cerita
tadi. Maka Rasulullah berkata: “lepaskan dia wahai Umar!, bacalah surat
tadi wahai Hisyam!”. Kemudian Hisyam membacanya seperti bacaan
yang telah ku dengar tadi darinya. Maka Rasulullah berkata lagi: “
Bacalah wahai Umar”, lalu aku membaca surat tadi seperti yang telah
rasulullah ajarkan kepadaku, di hadapannya. Maka beliau berkata:”
begitulah surat itu diturunkan”. Kemudian beliau melanjutkannya:”
Sesungguhnya al-Qur’an itu diturunkan dengan “tujuh huruf’, maka
bacalah dengan dengan huruf yang mudah bagimu diantaranya.

Sebenarnya pada masa Nabi saw., gira’ah tidak hanya terbatas pada
tujuh atau sepuluh sebagaimana yang telah dikumpulkan oleh Ibnu Mujahid
dan Ibnu al-Jazari, bahkan lebih banyak lagi. Banyaknya gira’ah ini terbukti
dengan adanya pengumpulan yang dilakukan oleh Abu Ubaid al-Qasim ibn
Qasim ibn Salam, yaitu orang yang pertaman mengumpulkan gira’ah hingga

. . . 34
mencapai dua puluh lima macam, menurut para sejarawan.

3 Musyafahah adalah metode pengajaran al-Qur’an yang langsung menghadap terhadap
guru yang telah ahli. Apabila terjadi kesalahan, maka guru dapat langsung membetulkan kesalahan
murid tersebut.

3 Lihat Jalal al-Din al-Suyuti, A/-ftqan fi* Ulum al-Qur’an. .., hlm. 75.
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Pemikiran keberadaan gira’ah pada zaman Nabi saw, dimana pada
waktu itu telah terjadi begitu banyak perbedaan gira’ah. Namun banyaknya
gira’ah tidak menyebabkan atau mengundang pengingkaran ataupun
pertentangan. Cara baca al-Qur’an yang berbeda dari setiap kabilah pada
saat itu tidak membuat mereka merasa lebih atas kabilah yang lain, karena
cara pengucapan tersebut merupakan fitrah bahasa bagi mereka.”> Menurut
hemat penulis dengan adanya cara membaca al-Qur’an yang tujuh huruf
maupun lebih atau cukup satu saja, itu merupakan anugerah dari kebesaran
Allah swt. baik itu dengan gira’ah manapun yang sesuai dengan persyaratan-
persyaratan sebagai gira’ah yang diakui.

Qira’ah pada Abu Bakar

Setelah rasulullah wafat, Abu bakar kemudian diangkat menjadi
khalifah pertama berdasarkan musyawarah para pembesar dari kaum
muhajirin dan ansar. Pada masa itu telah timbul pula kekacauan-kekacauan
dan tidak sedikit yang telah murtad, juga muncul nabi-nabi palsu yang
mendeklarasikan dirinya sebagai Nabi saw.

Golongan murtadin yang dipimpin oleh Musailamah al-Kazzab yang
kemudian mengaku sebagai nabi membuat para sahabat Nabi menjadi resah.
Abu Bakar kemudian membentuk pasukan guna memerangi para kaum
murtadin. Maka meletuslah peperangan yang terjadi sekitar tahun 12 H.

Dalam peperangan tersebut banyak sahabat Nabi saw yang hafal al-Qur’an

% Manna' al-Qattan, Studi..., him. 169.
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gugur dalam peperangan, bahkan adapula yang mengatakan hingga ratusan
orang.”®

Seiring dengan banyaknya para sahabat yang hafal al-Qur’an yang
gugur di medan perang, maka munculah kecemasan dari para sahabat Nabi
jangan-jangan al-Qur’an ikut musnah pula seiring dengan banyaknya
penghafal yang gugur. Kemudian munculah ide brilian dari Umar bin
Khattab untuk menghimpum al-Qur’an menjadi satu mushaf. Pada mulanya
Abu Bakar menolak ide tersebut, namun Allah membuka hati Abu Bakar
sehingga terbukalah hati Abu Bakar untuk menerima ide brilian tersebut,
setelah mempertimbangkan masak-masak aspek kebaikan dan manfaat dari
usulan tadi. Kemudian Abu Bakar mengumpulkan orang-orang yang pandai
dan kompeten dan diakui kredibilitasnya terhadap al-Qur’an. Mereka
menyuruh Bilal supaya menyeruikan kepada penduduk Madinah untuk
mengumpulkan penggalan tulisan yng didalamnya terdapat tulisan al-Qur’an
yang ditulis dihadapan Nabi saw. Abu Bakar menyuruh Zaid untuk menulis
al-Qur’an sesuai dengan tertib yang ia terima dari Nabi saw. baik itu
lafalnya, hurufnya dan bentuknya.’’ Setelah selesai dibukukan mushaf

dipegang oleh Abu Bakar, setelah ia wafat kemudian mushaf tersebut

36 Dalam penelitian yang lebih lanjut pendapat tentang banyaknya sahabat Nabi saw yang

gugur mendapatkan beberapa kritikan, karena setelah ditelusuri ternyata hanya ditemukan sejumlah
kecil nama sahabat penghafal al-Qur’an yang gugur dalam peperangan. Tetapi cukup beralasan
bahwa dengan gugurnya para penghafal al-Qur’an menimbulkan kecemasan dan menjadi penyebab
utama hilangnya bagian-bagian al-Qur’an. Lihat Taufik Adnan Amal, Rekontruksi Sejarah al-Qur’an
(Yogyakarta, FkBa, 2001), hlm. 108.

37 Tbnu Mujahid, Kitab ...., hlm. 6.



disimpan di rumah Umar bin Khattab, setelah Umar wafat kemudian mushaf
tersebut disimpan oleh putri Umar yaitu Khafsah.*®
Pada Masa Usman Ibn Affan

Tidak berbeda dari kisah pengumpulan pertama Zaid, terdapat
sejumlah riwayat tentang pengumpulan kedua al-Qur’an yang dilakukan
Zaid pada masa Khalifah Ketiga, Usman ibn Affan. Secara garis besar,
riwayat-riwayat ini dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori: riwayat
versi mayoritas dan riwayat versi minoritas. Riwayat versi mayoritas
merupakan yang paling tersebar dan diterima secara luas di kalangan umat
Islam. Riwayat ini muncul dalam berbagai literatur, mulai dari hadis, tafsir
al-Qur’an, sampai karya-karya kesejarahan. Dari sisi eksternal, tingkat
keabsahan riwayat paling berpengaruh ini tidak sebaik riwayat paling
berpengaruh dalam kisah pengumpulan pertama Zaid di masa Abu Bakar,
karena mata rantai periwayatan berakhir dengan Anas ibn Malik (w. 711/2),
yakni tidak kembali secara langsung kepada saksi mata peristiwa tersebut.
Sementara versi minoritas tidak mendapat pengakuan secara luas, sekalipun
dari segi mata rantai periwayatan menempati kedudukan yang sama dengan
versi mayorit as.”’

Riwayat versi mayoritas diberitakan Ibn Syihab al-Zuhri dari Anas

ibn Malik, yang mengakatan kepadanya:*°

3 Ibid., hlm. 7.
%% Taufik Adnan Akmal, Rekontruksi.., hlm. 227.

4 Ibid,, him. 227-228.
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Huzaifah ibn al-Yaman menghadap Usman. la tengah memimpin
penduduk Siria dan Irak dalam suatu ekspedisi militer ke Armenia dan
Azerbaijan. Huzayfah merasa cemas oleh pertengkaran mereka (penduduk
Siria dan Irak) tentang bacaan al-Qur’an. Maka berkatalah Huzayfah kepada
USman: “Wahai Amir al-Mu’minin, selamatkanlah umat ini sebelum mereka
bertikai tentang kitab (Allah), sebagaimana yang telah terjadi pada umat
Yahudi dan Nasrani pada masa lalu.” Kemudian Usman mengirim utusan
kepada Hafshah dengan pesan: “Kirimkanlah kepada Kami suAufyang ada
ditanganmu, sehingga bisa diperbanyak serta disalin ke dalam
mushaf-mushaf, dan setelah itu akan dikembalikan kepadamu.” Hafsah
mengirim suhufnya kepada Usman, yang kemudian memanggil Zaid ibn
Sabit, Abdullah ibn al-Zubayr, Sa‘id ibn al-°As, dan Abd al-Rahman ibn al-
Haris ibn Hisyam, dan memerintahkan mereka untuk menyalinnya menjadi
beberapa mushaf. Usman berkata kepada tiga orang Quraisy (dalam tim) itu:
“Jika kalian berbeda pendapat dengan Zaid mengenai al-Qur’an, maka
tulislah dalam dialek Quraisy, karena al-Qur’an itu diturunkan dalam bahasa
mereka.” Mereka mengikuti perintah tersebut, dan setelah berhasil menyalin
shuhuf itu menjadi beberapa mushaf, Usman mengembalikannya kepada
Hafsah. Mushaf-mushaf salinan yang ada kemudian dikirim Usman ke setiap
propinsi dengan perintah agar seluruh rekaman tertulis al-Qur’an yang ada,
baik dalam bentuk fragmen atau kodeks dibakar habis.

Pada masa khalifah USman, mushaf al-Qur’an itu disalin dan dibuat

banyak, serta dikirim kedaerah-daerah Islam yang pada waktu itu telah
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menyebar luas guna menjadi pedoman bacaan pelajaran dan hafalan al-
Qur’an.*' Hal itu di upayakan Usman, karena pada waktu itu ada perselisihan
sesama kaum muslim di daerah Azzerbaijan mengenai bacaan al-Qur’an.
Perselisihan tersebut hampir saja menimbulkan perang saudara sesama umat
Islam. Sebab, mereka berlainan dalam menerima bacaan ayat-ayat al-Qur’an,
oleh nabi diajarkan cara bacaan yang relevan dengan dialek mereka masing-
masing. Tetapi karena tidak memahami maksud tujuan Nabi saw yang
begitu tadi, lalu tiap-tiap suku/ golongan menganggap hanya bacaan mereka
sendiri yang benar, sedang bacaan yang lain salah, sehingga mengakibatkan
perselisihan.*” Selain itu penyebab terjadinya perselisihan antara umat Islam
pada waktu itu karena mushaf yang dikirim oleh USman belum diberi
harakat dan tidak diberi titik, sehingga al-Qur’an dibaca dalam beberapa
gira’ah. Pada masa ini gira’ah diriwayatkan denagn cara talagqgi dan orang-
orang yang terkenal Sigah (terpercaya).

Menurut hemat penulis, inilah pangkal perbedaan gira’ah dan
tumbuhnya ilmu gira’ah. Pada masa ini dikirimnya para ahli gira’ah
kedaerah-daerah. Para ahli gira’ah tersebut berbeda-beda dalam mengajarkan
gira’ah, karena mereka berbeda-beda pula gira’ah yang diambil dari para
sahabat, sedangkan para sahabat berbeda pula dalam mengambil gira’ah dari

Nabi saw.

*I' Abdul Djalal, Ulumul..., hlm. 331.

2 Taufik Adnan Akmal, Rekontruksi..., hlm. 331.
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Untuk memadamkan perselisihan tersebut, Khaliah Usman
mengadakan penyalinan mushaf al-Qur’an dengan dialek Quraisy. Penegasan
penyalinan al-Qur’an dalam dialek Quraisy ini sebenarnya patut
dipertanyakan. Penelitian terakhir tentang bahasa al-Qur’an menunjukkan
bahwa ia kurang lebih identik dengan bahasa yang digunakan dalam syair-
syair pra-Islam. Bahasa ini merupakan Hochsprache atau lingua franca,
lazimnya disebut ‘Arabiyyah yang dipahami oleh seluruh suku di jazirah
Arab, dan merupakan satu kesatuan bahasa karena kesesuaiannya yang besar
dalam masalah leksikal maupun gramatik. Lebih jauh, Hochsprache atau
lingua franca ini bukanlah dialek suku atau suku-suku tertentu. Sebagian
sarjana Muslim cenderung berasumsi bahwa karena Nabi dan pengikutnya
yang awal berasal dari suku Quraisy, maka mereka tentunya telah membaca
al-Qur’an dalam dialek suku tersebut. Sarjana-sarjana ini selanjutnya
beranggapan bahwa dialek suku Quraisy itu identik dengan bahasa syair.
Tetapi, sejumlah informasi tentang dialek suku-suku Arab pada masa Nabi
yang berhasil diselamatkan, cenderung menyangkali keyakinan bahwa dialek
Quraisy identik dengan bahasa syair.*’

Dalam riwayat versi mayoritas juga disebutkan bahwa bagian
tertentu al-Qur’an (33:23) telah terlupakan, tetapi dapat ditemukan pada
Khuzaimah ibn Sabit, kemudian diletakkan pada tempatnya yang
semestinya. Tabari menuturkan bahwa bagian al-Qur’an tersebut diketahui

non-eksistensinya pada pemeriksaan pertama. Dalam kasus semacam ini,

* Ibid. hlm. 232.
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riwayat-riwayat tersebut barangkali tertukar dengan riwayat pengumpulan
pertama dalam proses transmisinya. Namun riwayat-riwayat tersebut secara
jelas menunjukkn bahwa komisi yang dipimpin Zaid telah berupaya sekuat
tenaga untuk mengumpulkan seluruh potongan wahyu yang dapat mereka
temukan. Tugas ini berhasil dilakukan, karena sebagaimana akan
ditunjukkan tidak pernah ada satu keberatan yang betul-betul substansial
dan bisa menafikan kelengkapan mushaf Usmani yang dikodifikasikannya.**

Setelah Mushaf tersebut telah selesai disusun kembali kemudian
Khalifah Usman memerintahkan untuk mengirimkanya keberbagai daerah,
sehingga bisa mempersatukan kembali umat Islam. Tentunya, bacaan al-
Qur’an di daerah-daerah tersebut mengacu pada mushaf yang dikirimkan
oleh khalifah Usman tadi. Mushaf-mushaf yang dikirim oleh Usman
semuanya sama, karena semuanya berasal dari sahabat Usman yang telah
disepakati oleh sahabat-sahabat yang masih hidup, diantaranya juru tulis
wahyu Rasulullah Zaid bin Sabit

Berbagai kesimpangsiuran tentang mushaf-mushaf Usmani ini pada
gilirannya mengantarkan sejumlah sarjana muslim pada keyakinan bahwa
naskah-naskah tersebut telah hilang tanpa bekas. Manuskrip-manuskrip kuno
yang ada dewasa ini hanya dipandang sebagai salinan sempurna dari mushaf-
mushaf Usmani. Pandangan semacam ini, misalnya, diekspresikan oleh al-
Zarqani. Sejalan dengannya, penelitian-penelitian tentang naskah kuno al-

Qur’an mengungkapkan bahwa manuskrip-manuskrip al-Qur’an tertua baik

* Ibid, him. 232-233.
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dalam bentuk lengkap atau hanya sebagian saja yang ada dewasa ini adalah
yang berasal dari abad ke-2H.*

Sesudah itu, banyak bermunculan para gurra’ yang ahli dalam
berbagai cara dalam membaca al-Qur’an. Mereka menjadi panutan
didaerahnya masing-masing dan menjadi pedoman bacaan, dan cara-cara

46
membaca al-Qur’an.

E. Para Sahabat Nabi Ahli Qira’ah dan Tabi’in

1. Sahabat Nabi*’
a. Usman bin Affan
b. Ali bin Abi Talib
c. Ubay bin Ka’ab
d. Zaid bin Sabit
e. Abdullah bin Mas’ud
f. Abu Musa al-As’ari
g. Abu Darda’

Ketujuh Sahabat tersebut merupakan acuan utama dalam gira’ah al-

Qur’an sepeninggal Nabi saw. Ini dibuktikan pula dengan banyaknya sahabat
lain yang berguru kepada tujuh sahabat ahli gira’ah diatas, diantaranya:

a. Abu Hurairah

* Ibid, him. 239.
4 Ibid,, him. 331.

" Ahmad Afifi, /bnu Mujahid dan Perkembangan qira’ah al-Qur’an, skripsi Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2005, hlm. 76.



b. Ibnu Abbas
c. Abdullah bin al-Sab
d. Anas bin Malik
2. Para Tabi’in®®
a. Madinah:
1) Ibnu al-Musayyab
2) ‘Urwah bin Zubair
3) Umar bin Abdul ‘Aziz
4) Ibnu Syihab
5) Abdurrahman bin Hurmus
6) Muslim bin Jundab
b. Mekkah
1) Mujahid
2) Tawus
3) Ikrimah
4) Ibnu Abi Malikah
5) Ubaid bin Umair
6) Ata’ bin Abu Rabbah
c. Basrah
1) Abu ‘Aliyah
2) Aburajw’

3) Nasr bin ‘Ashim

8 Ibid,, him. 77.
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4) Yahya bin ya’mar
5) Al-Hasan

6) Ibnu Sirrin

7) Qatadah

8) ‘Amir bin Abdul Qais

. Kuffah

1) Al-Qamah

2) Al-Aswad

3) Masruq

4) Ubaidah

5) Amr bin Syuhrabil

6) Al-Haris bin Qais

7) ‘Amr bin Maimun

8) Abdurrahman bin sulami
9) Sa’id bin Jabir

10) Al-Nakha’i

11) Al-Sya’bi

Syam

1) Al-Mughirah

2) Abu Syihab al-Makhzumi
3) Khalifah bin Sa’ad

4) Abu Darda’
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BAB 1V
PENGGUNAAN, ALASAN, DAN IMPLIKASI
QIRA’AT MUTAWATIR DAN QIRA’AT SYAZ
DALAM TAFSIR AL-TABARI
A. Penggunaan Qira’zh' Mutawatirah dan Syazzah dalam Tafsir al-Tabari

Al-Qur’an al-Karim sejak pertama kali diturunkan hingga berwujud
mushaf sebagaimana yang tampak sekarang, diakui oleh mayoritas muslim
bahwa al-Qur’an itu semuanya berasal dari Allah swt. Sahabat dengan penuh
semangat menghafalkan wahyu yang telah dibacakan oleh Nabi saw. kepada
mereka. Bahkan tercatat sekitar tujuh orang sahabat yang terkenal telah hafal
al-Qur’an sekaligus menjadi sanad dari para imam gira’ah.

Upaya penyampaian dan pengajaran al-Qur’an terus berlanjut kepada
masa tabi’in dan berlanjut sampai dengan masa sekarang. Dengan demikian,
penyampaian al-Qur’an bersifat tawgifi, artinya semuanya bersumber dari Nabi
saw. dan bukan hasil ijtihad dari para sahabat. Oleh karena itu, para pemuka
sahabat Nabi saw. tidak memandang adanya satu versi gira’ah yang kualitasnya
lebih baik dari versi gira’ah lainnya. Walaupun demikian, muncul pula istilah
gira’ah mutawatirah dan gira’ah syazzah dalam perkembangannya. Hal ini

trerjadi karena adanya perbedaan yang terjadi pada berbagai aspek, misalnya:

' Orang yang membaca gira’ah disebut al-Qari. Al-Qari’ dalam gira’ah terbagi menjadi tiga:
(1) al-Qari al-Mubtadi’ yaitu orang yang memulai belajar gira’ah dengan mempelajari tiga gira’ah
terlebih dahulu tanpa menyertakan gira’ah yang lain. Maksudnya, membaca al-Qur’an dengan
qa’idah tajwid yang baik dan benar setelah setelah hafal al-Qur’an denga riwayat Hafs. Kemudian
setelah hafalanya mantap, baru mempelajari gira’ah Warasy. Setelah bisa mempelajari riwayat Qalun
atau gira’ah yang lain. (2) Al-Qari’ al-Muntahi yaitu orang yang menguasai sebagian gira’ah yang
masyhur. (3) Al-Mugri’ yaitu orang yang menguasai seluruh gira’ah yang ada. A/-Mugqri’ adalah
orang yang bertalagqi dan musyafahah dengan syaikh yang diakui kepakarannya dalam bidang
gira’ah 30 juz dari awal al-Fatihah sampai dengan al-Nas, baik itu dengan gira’ah sab’ah atau
‘asyrah. Lihat Abduh Zulfidar Akaha, A/-Qur’an dan Qira’ah (Jakarta: Pustaka Kausar, 1996), him.
119.
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perbedaan kualitas rawi, perbedaan dialek, ataupun perbedaan pengambilan
gira’ah pada salah satu imam gira’ah.

Ahli tafsir al-Qur’an al-Karim dalam menghadapi gira’ah (bacaan) al-
Qur’an mempunyai beberapa pendapat, diantaranya tentang sebagian gira’ah
(bacaan) al-Qur’an yang mutawatirah, sebagian lain orang-orang yang
mengunggulkannya dan sebagian yang lain tidak. Hal ini terkait dengan bacaan
yang syazzah, mereka mempunyai berbagai pendapat untuk memahaminya.

1. Penggunaan Qira’ah Mutawatirah dalam TafSir al-Tabari.

Para Ulama tafsir al-Qur’an menggunakan gira’ah tertentu dalam
tafsirnya, seperti yang dilakukan oleh al-Tabari. Telah dimaklumi bahwa
gira’ah al-Qur’an bukan merupakan ijtihad dari para ahli gira’ah, karena
gira’ah bersumber kepada Nabi Muhammad saw. Namun demikian, untuk
membedakan antara gira’ah yang berasal dari Nabi Muhammad saw. dan
yang bukan berasal dari Nabi Muhammad saw., maka para ulama ahli gira’ah
menetapkan pedoman dan persyaratan tertentu, karena sudah diketahui
bahwa dalam “perjalanannya” gira’ah al-Qur’an tidak terlepas dari
“pencemaran”.” Begitu juga dengan al-Tabari yang memilih secara cermat
mana gira’ah yang dianggap kuat.

Untuk mengetahui perbedaan antara gira’ah yang benar dan yang
menyimpang para ulama membuat tolok ukur (indikator kevalidan) sebuah

gira’ah, diantaranya:

% Hasanuddin AF, Anatomi..., hlm. 138.



a. Harus sesuai dengan bahasa Arab

b. Harus sesuai dengan rasm Usmani

c. Diriwayatkan dengan sanad yang sahih.

Berdasarkan persyaratan-persyaratan di atas, maka para ulama
gira’ah mengklasifikasikan gira’ah al-Qur’an kepada 5 tingkatan®, yaitu:

a. Qira’ah mutawatirah, yakni yang disampaikan oleh sekelompok orang
mulai dari sanad sampai akhir sanad, yang tidak mungkin bersepakat
untuk berbuat dusta. Umumnya gira’ah itu masuk dalam bagian ini,
seperti, gira’ah sab’ah, misalnya. Menurut jumhur, gira’ah sab’ah ini
semuanya mutawatirah.

b. Qira’ah masyhurah, yakni yang memiliki sanad sahih, tetapi tidak
sampai pada kualitas mutawatirah. Qira’ah ini sesuai dengan kaidah
bahasa Arab dan tulisan mushaf Usmani, masyhur dikalangan qurra’,
dibaca sebagaimana ketentuan yang telah ditetapkan oleh al-Jaziri, dan
tidak termasuk gira’ah yang keliru dan menyimpang. Umpamanya
gira’ah imam tujuh® yang disampaikan melalui jalur yang berbeda-beda.
Sebagian rawi yang misalnya meriwayatkan dari imam tujuh itu,

sementara yang lainya tidak. Dan gira’ah semacam itu banyak

3 Al-Suyufi menambahkan satu klasifikasi lagi tentang klasifikasi tingkatan gira’ah yaitu:
gira’ah mudraj. gira’ah Mudraj adalah gira’ah yang didalamnya ditambah kalimat sebagai tafsir dari
ayat tersebut, misalnya Sa’ad bin Abi Waqqas dengan menambah lafazd o' dalam suatu kalimat.
Lebih jelasnya lihat Supiana, Ulumul Qur’an (Bandung: Pustaka Islamika, 2002), him. 215.

4 Yang dimaksud dengan imam tujuh ialah Ibn Amir, Ibn Kagir, ‘Ashim, Abu ‘Amr,
Hamzah, Nafi’, Al-Kisa’i. Para imam gira’af tersebut memilki banyak murid dan rawi yang
meriwayatkan dan meneruskan gira’ah guru-guru mereka, hingga dapat diketahui hingga saat ini.
Lihat Hasanudin AF, Anatomi al-Qur’an: Perbedaan al-Qur’an dan Pengaruhnya Terhadap Istimbath
Hukum dalam al-Qur’an (Jakarta : Grasindo, 1995).
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digambarkan dalam kitab-kitab gira’ah, misalnya a/-Taisir karya al-Dani,
gasidah karya al-Syatibi, Au’iyyah al-Nasr fi al-Qira’ah al-Asr, dan
Taqrib al-Nasr (kedua kitab yang terakhir ditulis oleh al-Jaziri).

Qira’ah ahad yakni, yang memiliki sanad yang sahih, tetapi menyalahi
mushaf” Usmani dan kaidah bahasa Arab, tidak memiliki kemasyhuran,
dan tidak dibaca seperti ketentuan yang telah ditentukan oleh al-Jaziri.
Qira’at semacam ini tidak boleh untuk membaca al-Qur’an dan juga
tidak boleh diyakini dari al-Qur’an.

Qira’ah syazzah yakni qira’ah yang sanadnya tidak sahih.

Qira’ah maudu’ (palsu) yaitu bacaan yang dibuat-buat, yang tidak ada
dasarnya sama sekali.

Mengutip pendapat Ibnu Jaziri, imam Suyuti mengatakan, bahwa

menurut sunnah, ada enam sistem gira’ah.’

a.

Qira’ah mutawatirah yaitu, gira’ah yang diriwayatkan dari suatu jama’ah
kejama’ah lain, yang semuanya dapat dipastikan tidak mungkin berdusta.
Misalnya, sistem gira’ah yang isnadnya telah disepakati.

Qira’ah masyhurah, yaitu sistem gira’ah yang bersanad sahih (benar),
diriwayatkan oleh orang-orang yang jujur dan tidak mungkin dipandang
berdusta. Sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Arab dan sesuai pula
dengan satu mushaf yang dinaskahkan oleh Usman bin Affan.

Qira’ah yang isnadnya benar, tetapi tidak sesuai dengan tulisan yang

dibacanya, tidak sesuai dengan kaidah bahasa Arab dan tidak terkenal

> Subhi al-Salih, Membahas..., him. 361-363.
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luas seperti sistem gira’ah tersebut pertama dan kedua diatas. Sistem itu
tidak digunakan untuk membaca al-Qur’an dan tidak boleh diyakini
kebenaranya. Sistem g¢ira’ah demikian itu, antara lain seperti yang
diriwayatkan oleh al-Hakim dan berasal dari ‘Ashim al-Jahdari dan al-
Jahdari mendengarnya dari Abu Bikrah yang mengatakan: bahwa

Rasulullah saw. membaca firman Allah dalam surat al-Taubah: (128).
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Dengan huruf 7z difathah. Menurut gira’ah ‘Hafs kalimat min anfasikum
semestinya dibaca an fusikum.

Qira’ah yang syazzah (menyimpang), yaitu sistem gira’ah yang tidak
benar isnadnya, seperti gira’ah Ibnu Sumaifa’, yang membaca surah

Yunus: (92) sebagai berikut:
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Falyauma nunahhika (huruf haringan) /7 takuna Ii man khalfaka (huruf 72
berfathah) ‘ayah. Menurut sistem gira’ah Hafs ayat tersebut semestinya

harus dibaca falyauma nunajjika fi badanika Ii takuna liman khalfaka

ayah.
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Qira’ah yang berasal dari orangnya sendiri tanpa dasar dan tidak pasti
asal-usulnya. Misalnya g¢ira’ah himpunan Muhammad bin Ja’far al-
Khuza’i, yang olehnya dikatakan berasal dari Abu Hanifah.

Qira’ah yang menyerupai susunan hadis-hadis, yaitu gira’ah yang
menambahkan kalimat penafsiran kedalam ayat-ayat seperti gira’ah
Sa’ad bin Abi Waqqas yang menambahkan lafaz min ummin dalam surat
al-Nisa’: (12).
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, al-Tabari menaruh banyak

perhatian pada masalah bacaan (gira’ah), suatu keahlian yang mungkin

untuk membedakan mana yang masyhur (mutawatirah) atau mana yang

galnjil.6 Dengan begitu besar perhatiannya pada riwayat yang mutawatirah,

® Rosihon Anwar, Melacak..., him. 67.
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al-Tabari mencoba melakukan terobosan-terobosan baru atas tradisi
penafsiran yang berlaku sebelumya. Ia mengecam kepada mufasir yang
hanya berpegang kepada pemikiran bebas atau hanya mengandalkan
pengertian-pengertian bahasa dalam menafsirkan al-Qur’an, tetapi ia pun
menolak penafsiran al-Qur’an yang tidak disertai dengan pertimbangan
kritis. Sikap itu dapat dilihat ketika ia menafsirkan al-Qur’an. Dalam
menafsirkan al-Quran mula-mula ia menuturkan makna-makna kata dalam
terminologi bahasa Arab, menjelaskan struktur linguistiknya dan
melengkapinya dengan penguat-penguat (syahawaid), baik berupa prosa
maupun syair. Kemudian ia menuturkan riwayat-riwayat yang berkaitan
dengan penafsiran ayat, baik riwayat yang sahih maupun bukan. Ia terkadang
mengeritiknya, tetapi terkadang pula membiarkanya. Setelah itu, ia
menjelaskan penafsiran sendiri tanpa mengikatnya, kecuali penafsiran sudah
pasti benar.” Begitu juga dengan gira’ah, al-Tabari menggunakan gira’ah
yang yang benar-benar kuat dan masyhur menurut ulama ahli gira’ah. Ini
dilakukan oleh al-Tabari semata-mata untuk menjaga kevaliditasan
tafsirnya.

Walaupun telah kita ketahui bahwa gira’ah mutawatirah memiliki
sanad yang kuat kepada Rasulullah dan diriwayatkan oleh banyak orang,
al-Tabari juga menolak sebagian dari qgira’ah mutawatirah atau

meminimalkanya, atau ajakanya untuk meninggalkan salah satu dari gira’ah,

7 Ibid., hlm. 66.
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karena persoalan yang lain. Tetapi perkataan yang al-Tabari nukil bersumber
dari Rasulullah saw.

Kemudian apabila kita mengikuti beberapa bacaan yang ada didalam
kitab tafsirnya, maka kita akan menemukan bacaan yang unggul dan
mengutamakan diantara gira’ah yang mutawatirah dan gira’ah yang sepadan
dengannya. Berdasarkan atas banyaknya hal itu maka saya mencakupkan
sebagian contoh dari tafsirnya untuk menjelaskan sikap al-Tabari yang
menggunakan banyak gaya bahasa didalamnya dalam setiap perkataan:
(bacaan yang membuat saya kagum adalah bacaan yang seperti ini), atau
(bacaan seperti ini yang membuat saya kagum), atau (bacaan- bacaan yang
paling benar didalam tilawah adalah pendapatku), atau (yang paling benar
dari pendapat dan gira’ah dalam hal itu adalah pendapat kita), atau (ini
adalah bacaan yang tidak saya perbolehkan adalah seperti ini), atau (ini
adalah bacaan yang tidak saya perbolehkan), atau perkataan al-Tabari
tentang perkataan al-Tabari tentang gira’ah yang mutawatirah (barang siapa
membaca seperti ini maka dia lupa).

Berikut contoh penggunaan gira’ah mutawatirah oleh al-Tabari.

Contoh pertama, seperti dalam surat al-Hijr: (56).®

GL{M{_,W/”/Sf LW /’:
(,}L@Jl‘ﬂ/j@/;)w)wbﬁayjdb

Contoh kedua, seperti dalam firman Allah swt. surat al-Baqarah: (9).”

8 Al-Imam Abi Ja’far Muhammad Ibn Jarir, A/-Tafsir al-Tabari, jilid 7 (Beirut: Dar al-fikr,
1978), him. 28.
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Contoh keempat, dalam membaca surat al-Fatihah: (4)."'

. Penggunaan Qira’ah Syazzah dalam Tafsir al-Tabari.

Sikap para mufassirin terhadap gira’ah syazzah, terlihat pada gira’ah
Syazzah yang tidak dianggap sebagai al-Qur’an. Walaupun ada perbedaan
diantara mereka dalam mengambil dan memanfaatkan gira’ah ketika
menambah ayat al-Qur’an. Makna yang indah bisa dijadikan sebagai syahid
yang membenarkan sebuah kaidah nahwu atau saraf; atau mengkuatkan salah
satu makna yang ada pada salah satu gira’ah yang mutawatirah.

Terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama tentang hukum
membaca gira’ah syazzah."*

a. Kebanyakan para ulama berpendapat, tidak boleh membaca gira’ah

syazzah baik dalam salat maupun diluar salat. Hal ini karena gira’ah

® Ibid., hlm. 172.
10 1bid., hlm. 138.
1 1bid., hlm. 97-99.

12 Hasanuddin AF, Anatomi..., hlm. 167.
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syazzah tidak tergolong kedalam gira’ah. al-Qur’an mesti diriwayatkan
secara mutawatirah, sementara gira’ah syazzah tidak diriwayatkan secara
mutawatirah.

b. Sebagian ulama berpendapat, boleh membaca gira’ah syazzah dalam
salat, karena sahabat dan tabi’in juga membacanya dalam salat mereka.

c. Pendapat lain mengatakan, boleh membaca gira’ah syazzah dengan
syarat, gira’ah tersebut mencapai derajat masyhur. Bila gira’ah tersebut
diriwayatkan dengan mencapai derajat tidak masyhur, maka tidak boleh
membacanya.

d. Sementara itu sebagian ulama lain berpendapat, tidak boleh membaca
gira’ah syazzah dalam al-Qur’an, maka tidak sah salat seseorang yang
membaca gira’ah syazzah dalam salatnya, jika gira’ah syazzah tersebut
menyangkut bacaan wajib dibaca dalam salat. Dan sebaliknya,
dibolehkan membaca gira’ah syazzah dalam al-Qur’an, dan salah seorang
yang membaca qira’ah syazzah dalam salatnya, jika gira’ah syazzah
tersebut tidak menyangkut bacaan yang wajib dalam salat.

Ulama berbeda pendapat tentang status gira’ah syazzah yang
berkaitan dengan hukum, apakah gira’ah syazzah tersebut bisa dijadikan
sebagai hujjah atau dalil dalam menetapkan hukum."?

a. Sebagian ulama antara lain, ulama Hanafiah dan Hanabilah berpendapat,
bahwa gira’ah syazzah boleh dan bisa dijadikan sebagai hujjah atau dalil

dalam menetapkan hukum. Menurut mereka, gira’ah syazzah itu

B 1bid., him. 170-171.
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merupakan gira’ah yang tidak diakui ke-qur’anan-nya oleh karena itu,
memang tidak diriwayatkan secara mutawatirah, akan tetapi ia
berkedudukan sebagi khabar ahad dari Nabi saw., sedangkan beramal
dengan khabar ahad adalah wajib.

b. Sebagian ulama lain berpendapat, ulama Syafi’iyyah (mazhab imam
Syafi’i) berpendapat, bahwa gira’ah syazzah tidak bisa dijadikan sebagai
hujjah atau dalil dalam menetapkan hukum. Menurut mereka, gira’ah
syazzah tidak bisa digolongkan sebagai khabar atau hadis Nabi saw.,
karena rawi atau orang yang meriwayatkan gira’ah syazzah tersebut
hanya bermaksud meriwayatkanya sebagai al-Qur’an. Al-Qur’an mesti
diriwayatkan secara mutawatirah, sementara qgira’ah syazzah tidak
diriwayatkan secara mutawatirah. Atas dasar ini Qira’ah tidak bisa
digolongkan sebagai khabar ahad ataupun al-Qur’an.

Berdasarkan kedua pendapat di atas tentang apakah gira’ah syazzah
dapat dijadikan sebagai hujjah atau dalil, penulis lebih condong kepada
pendapat yang kedua, yang mengatakan gira’ah syazzah tidak bisa dijadikan
sebagai hujjah atau dalil karena gira’ah tidak bisa digolongkan sebagai
khabar atau hadis Nabi saw.

Begitu pula al-Tabari yang juga menggunakan gira’ah syazzah dalam
tafsirnya. Namun, ia memposisikan g¢ira’ah syazzah hanya sebagai
pengetahuan saja. Berikut contoh pertama, penggunaan gira’ah syazzah

dalam tafsir al-Tabari surat al-Baqarah: (7).
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penglihatan mereka ditutup dan bagi mereka siksa yang amat berat”.
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Penggunaan gqira’ah syazzah dalam ayat tersebut terletak pada lafal
gisyawatun yang dibaca dengan gisyawatan.

Contoh kedua, surat al-Maidah (89)."*
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" Penggunaan gira’ah syazzah pada ayat ini terletak pada penambahan lafaz mutatabi’atin
oleh Abdullah bin Mas’ud setelah kalimat fasiyamu salasati ayyamin. Lihat Al-Imam ‘Abu Ja’far
Muhammad Ibn Jarir, 7afSir al-Tabari, jilid 7 (Beirut: Dar al- fikr, 1978), hlm. 18-19.



B. Alasan al-Tabari Menggunakan Qira’ah Mutawatirah dan Syazzah.

Dari penjelasan diatas menjadi jelas bagi kita, bahwa alasan al-Tabari

menggunakan gira’ah mutawatirah, ialah:

1.

Memberikan perioritas tentang gira’ah mana yang harus dibaca. Contoh

dalam surat al-Hijr ayat: (56).

waman yaqgnatu...illaddalun, al-Tabari berpendapat: para qgurra’ berbeda
pendapat di dalam firman Allah swt. waman yagnatu bacaan seperti itu
sudah umum bagi para qurra’ Madinah dan Kuffah dengan difathah nunnya.
Berbeda dengan al-A’mas dan al-Kisa’i oleh karena itu, keduanya dengan
mengkasrah nunnya. Maka membaca kasrah itu lebih utama dan adapun
membaca fathah, hal itu tidak diketahui dalam kalam Arab. Maka al-Tabari
rahimahullah memberi prioritas kebenaran dengan mengkasrah nun yakni
bacaan orang-orang Basrah, al-Kisa’i, dan khalaf, dan sepuluh orang imam
lainya memfathah nun antara lain Nafi’, Ibnu Kasir, ‘Ashim, Hamzah, Abu
Ja’far, maka bacaan mereka berfathah (mereka termasuk imam gurra’ yang
sepuluh).’

Membenarkan salah satu bacaan, dari salah satu gira’ah. Contoh dalam surat

al-Bagarah: (9).

15 Al-Imam ‘Abi Ja’far Muhammad Ibn Jarir, A/-Tafsir..., him. 28.



7€

_ - (9 g~ -2
LN T at Gy iyls il AT ez

Pada Lafaz wama yakhda’una illa anfusahum, al-Tabari berpendapat: jadi,
seharusnya bacaan yang benar adalah yakhda’unabukan yukhada’una karena
lafal al-Mukhadi’u tidak positif menetapkan penipuan yang sebenarnya
dalam lafal khadi’ positif menetapkan penipuan yang sebenarnya, dan tidak
diragukan lagi bahwa orang munafik menganggap menipu Allah swt. untuk
dirinya sendiri sebagaimana yang dengan kemunafikanya, oleh karena itu
menetapkan bacaan yang benar bagi orang yang membaca Yakhda’una. Al-
Tabari mengambil dengan menyebutkan dalil-dalil yang kuat atas hal itu.'®

. Pengingkaran terhadap terhadap salah satu g¢ira’ah, meskipun itu

mutawatirah. Contoh dalam surat a/-Furgan: (8).

TR J6s G el A0

Pada lafal ’aw takunu lahu ya’kulu minha’, al-Tabari mengingkari kepada
orang-orang yang membaca na’kulu minha dengan nun jamak padahal
bacaan tersebut mutawatirah seperti itu sebagaimana Hamzah, Al-Kisa’i.
dan Khilaf. Al-Tabari berpendapat, dia tidak memperbolehkan orang-orang
musyrik untuk mengatakan/ bertanya kepada Nabi saw. mintalah pada

- - . 17
dirimu sendiri agar kami menahanya.

18 1bid., hlm. 172.

Y 1bid,, hlm. 138.
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4. Memberitahukan dalam keragam bacaan, ada gira’ah yang tidak

menyebabkan perubahan pada makna dan menyebabkan perubahan makna.

Contoh pada Surat al-Fatihah ayat: (4).

w2 P

Al-Tabari membacanya dengan tiga macam bacaan. Pertama, maliki
yaumiddin (al-Tabari membaca huruf ma dengan bacaan pendek), kedua,
maliki yaumiddin (dengan huruf ma dibaca panjang), ketiga, malika
yaumiddin (membaca fathah pada kaf).

Setelah al-Tabari tarjih antara ma (dengan dibaca panjang) dan ma
(dibaca pendek) al-Tabari kemudian menjelaskan bahwa yang benar adalah
dengan ma (dibaca pendek) yang maknanya a/-Mulk. Al-Tabari menjelaskan
bahwa, tidak ada perberbedaan antara ahli gira’ah terhadap lafal maliki
menurut bahasa Arab. Dan perbedaan bacaan tersebut tidak sampai
menimbulkan perbedaan makna. Meskipun dibaca dengan ma (panjang)
maupun (pendek) esensi dari lafal tersebut bermakna Yang Maha Merajai.

Sedangkan bagi yang menasabkan (membaca fathah) pada huruf kaf’
dalam lafal malika dimaksudkan adalah ya malika yaumiddin (dengan
tambahan ya) berfungsi sebagai huruf nida’ (panggilan) dan juga berarti doa
(permohonan), sebagaimana Allah swt. pernah berungkap: yusuf a’rid an
haza yang dita’wilkan oleh al-Tabari dengan: ya Yusuf a’rid an haza'®

Lafaz malika yang dibaca fathah maupun maliki dengan kasrah tidak sampai

'8 M. Yusuf, "Tafsir al-Tabari ” dalam M. Alfatih Suryadilaga (ed.), Membahas..., him. 38.
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menimbulkan perubahan makna.'” Pembacaan lafal maliki dengan fathah
menjadi malika, karena ada penambahan ya (nida’) yang menyebabkan
terjadinya perubahan makna. Lafaz maliki yang semula sebagai na’at
(mensifati lafal kalimat sebelumnya) berarti Yang Maha Merajai, berubah
menjadi permohonan wahai Yang Maha Merajai.

Al-Tabari tidak bermaksud melebih-lebihkan kalam Allah swt, akan
tetapi al-Tabari berpendapat bahwa bacaan yang disepakati oleh para qurra’
adalah bacaan yang tidak boleh ditentang yakni yang kemutawatirahanya
sesuai yang diistilahkan atasnya sebagai ukuran peristiwa setelah masa
al-Tabari, maka al-Tabari berpendapat bahwa bacaan yang diperselisihkan
oleh sebagian qurra’seperti seorang imam yang berpendapat sendiri dan para
imam lain yang bersepakat dengan bacaan lain, maka kesendirian itu (kurang
kuat). Dan bacaan yang disepakati imam-imam yang lain tidak boleh
ditentang dan keluar darinya. Meskipun al-Tabari tidak lebih dahulu dari
masa kesepakatan atas bacaan para imam sepuluh ketika al-Tabari berbeda
pendapat dalam kesepakatan tersebut sebagaimana Ibnu Mujahid yang telah
maklum diketahui dari tujuh imam yang tujuh yang semasa dengan al-
Tabari. Demilkian pula al-Tabari tidak semasa dengan masa ulama yang
membuat syarat-syarat penerimaan bacaan yang tiga: sanad yang sahih,
kesepakatan rasm Usmani dan kesepakatan bahasa Arab meskipun dari satu

segi.

19 Al-Imam ‘Abi Ja’far Muhammad Ibn Jarir, A/-Tafsir..., hlm. 97-102.
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Telah kita ketahui dalam pembahasan sebelumnya, bahwa al-Tabari
juga menggunakan gira’ah syazzah dalam tafsirnya, contoh alasan pertama,

pada surat al-Baqarah: (7).
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Pada lafal khatamallahu ala qulubihim...gisyawatun, al-Tabari berkata
sesudah menyebutkan gira’ah mutawatirah, yaitu membaca kata gisyawatun
dengan rafz’, sedangkan gira’ah dengan nasab gisyawatan al-Tabari
menjelaskan bahwa gira’ah tersebut syazzah, walaupun itu mempunyai
wajah/ sudut dalam bahasa Arab, maka kita atau siapapun tidak boleh
membaca denganya. Dan karena g¢ira’ah tersebut tidak termasuk gira’ah
yang dipakai oleh mayoritas qurra’, maka al-Tabari anggap gira’ah tersebut
sebagai gira’ah syazzah dan dapat ditolak walaupun membacanya dengan
nasab mempunyai wajah atau sudut yang terkenal dalam bahasa Arab.
Adapun penggunaan gira’ah syazzah pada ayat ini ada beberapa hal
yang dapat diambil*’:
a. Al-Tabari memaparkan gira’ah syazzah dalam tafsirnya sesudah
pemaparan terhadap gira’ah mutawatirah.
b. Menjelaskan sebab ke-syazzah-an gqira’ah tersebut serta hukumnya,
terlihat dalam pemaparan al-Tabari tentang faktor-faktor kesuzzutan,

al-Tabari bersandar kepada dua sebab, yakni:

20 Muhammad, Nabil,  /mu al-Qira’ah (Saudi Arabia: 2000), him. 352-353.
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1) Keluarnya gira’ahtersebut dari kesepakatan para garrs’.
2) Perbedaanya dengan mushaf kaum muslimin.

c. Menghipotesakan sebagian gira’ah kemudian memberikan pendapatnya
terhadap gira’ah tersebut.

d. Dari diskusi al-Tabari terhadap sebagian gira’ah syazzah, terlihat bahwa
standarisasi gira’ah adalah sebagaimana beberapa ungkapan dia:
terhadapnya (a/-ljma’) yang dimaksud adalah kesepakatan para garrr’, «
mujma’  alaihf‘, “qamat al-Hijjah*, “ijma’ al-Muslimin“ dan lain
sebagainya dari lafaz-lafaz yang dijadikan olehnya sebagai ungkapan
tawatur, itu karena ~al-jawatur’ adalah istilah yang telah didefinisikan
pasca masa al-Tabari.

e. Al-Tabari menggunakan gira’ah syazzah pada ayat ini hanya sebagai
pengetahuan (memberi informasi) saja. Oleh karena itu, tidak dapat
dijadikan sebagai hujjah atau dalil.

Contoh alasan kedua, surat al-Ma’idah: (89).
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Sebagian fuqaha’ menggunakan gira’ah syazzah pada ayat ini,
bermula dari kebingunganya dalam menentukan kafarat yang diwajibkan
pada tipe terakhir puasa selama tiga hari berturut-turut, atau kafarat sudah
dianggap cukup memenuhi syarat dengan berpuasa tiga hari yang tidak
berturut-urut.”’ Mazhab Hanafi mewajibkan puasa berturut-turut yang juga
telah disepakati oleh ahli hadis yang terpercaya. Mazhab ini menyisipkan
pendapat mereka dalam teks al-Qur’an dalam bentuk tambahan penjelas.
Mereka membaca fasiyamu Salasti ayyamin ditambah dengan mutatabi’atin.
Qira’ah yang masyhur tidak menyebutkan adanya tambahan lafaz.
Tambahan gira’ah tersebut dikutip dari ahli gira’ah yang mengambil dari
Abdullah bin Mas’ud dan Ubay bin Ka’ab. Penambahan lafaz mutatabi’atin
setelah fasiyamu salasti ayyamin, memberikan makna yang jelas terhadap
kebingungan fiigaha’ dalam menafsirkanya, meskipun berasal dari gira’ah
syazzah** Menurut hemat penulis, alasan al-Tabari menggunakan gira 2k ini
ialah memberikan informasi bahwa, ahli fikih menggunakan gira’ah syazzah

semata-mata untuk mengetahui makna atau 7s¢inbat dari persoalan fikih.

2L Al-Imam Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir, A/-Tafsir..., him. 18-19.

2 Ibid., him. 18-109.
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C. Implikasi Penggunaan Qira’ah Mutawatirah dan Syazzah dalam Penafsiran
Secara harfiah, kata tafsir” berasal dari bahasa Arab dan merupakan bentuk
masdar dari kata fassara serta terdiri dari huruf 73, sin, ra itu berarti keadan
(jelas dan terang) dan memberikan penjelasan.”* Ahmad al-Syirbasi memaparkan
ada dua makna tafsir dikalangan ulama yakni: (1) keterangan atau penjelasan
sesuatu yang tidak jelas dalam al-Qur’an yang dapat menyampaikan pengertian
yang dikehendaki, (2) merupakan bagian dari ilmu Badi’®’, Yaitu salah satu
cabang ilmu sastra Arab yang mengutamakan keindahan makna dalam
menyusun kalimat.”® Tafsir menurut istilah seperti yang didefinisikan Abu
Hayyan ialah ilmu®’ yang membahas tentang cara pengucapan lafaz-lafal al-
Qur’an, tentang petujuk-petunjuknya, hukum-hukumnya baik ketika berdiri

sendiri maupun ketika tersusun dan makna-makna®® yang dimungkinkan baginya

ZTafsir al-Qur’an telah tumbuh di masa Nabi saw. dan al-Tabari sendiri orang yang pertama
menafsirkan al-Qur’an. Al-Tabari menerangkan maksud-maksud wahyu yang telah diturunkan
kepadanya. Pada waktu itu sahabat-sahabat Nabi saw. tidak ada yang berani menafsirkan al-Qur’an
ketika Nabi saw. masih hidup. Sesudah Nabi saw. wafat barulah para sahabat yang alim yang
mengetahui rahasia-rahasia al-Qur’an dan yang mendapat petunjuk dari nabi sendiri merasa perlu
untuk memberikan penjelasan tentang apa yang mereka pahami dari al-Qur’an.

# Abdul Mu’in Salim, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005), hlm. 27.

 Dalam bukunya yang berjudul Ilmu Balagah, Marjoko Idris menjelaskan pengertain badi’
adalah ilmu untuk mengetahui aspek-aspek keindahan suatu kalimat yang sesuai dengan keadaan,
jika aspek-aspek keindahan tersebut berada pada makna, maka dinamakan dengan muhassinat al-
Maknawiyah dan jika aspek keindahan tersebut berada pada lafal, maka dinamakan dengan
muhassinat Lafziyah. Lihat Mardjoko Idis, /lmu Balagah antara al-Bayan dan al-Badi’ (Yogyakarta:
Teras, 2007), hlm. 57.

% Ibid.,, him. 27.

" Kata-kata “ ilmu” adalah kata jenis yang meliputi segala macam atau jenis ilmu, ¢ yang
membahas cara pengungkapan lafaz-lafaz al-Qur’an”, mengacu pada ilmu gira’ah, “petunjuk-
petunjuknya” ialah pengertian-pengertian yang ditunjuk oleh lafaz-lafaz itu. Ini mengacu kepada
ilmu bahasa yang diperlukan dalam ilmu tafsir ini. Lihat Manna" al-Qattan, Studi..., hlm. 457.

¥ Kata-kata “maknanya yang dimungkinkan baginya ketika tersusun”, meliputi pengertian
yang hakiki dan majazi, sebab suatu susunan kalimat terkadang menurut lahirnya terkadang
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ketika tersusun serta hal-hal lain yang melengkapinya.”’ Zarkasi berpendapat
tafsir adalah ilmu untuk memahami kitabullah yang diturunkan kepada
Muhammad saw., yang menjelaskan makna-maknanya serta mengeluarkan
hukum dan hikmahnya.30

Al-Zurjani mengartikan tafsir ialah menjelaskan makna ayat, urusanya,
kisahnya dan sebab yang dikarenakan turunnya ayat, dengan lafal yang
menunjukan kepadanya secara ‘[erang.31 Sedangkan menurut Nasharuddin
Baidan mengartikan tafsir al-Qur’an adalah penjelasan atau keterangan untuk
memperjelas maksud yang sukar memahaminya dari ayat-ayat al-Qur’an.
Dengan demikian maksud penulis menafsirkan al-Qur’an ialah menjelaskan atau
menerangkan makna-maknanya yang sulit pemahamanya dari ayat-ayat tersebut
tentunya dengan ulumul Qur’an yang telah disepakati oleh para ahli tafsir.

Dijelaskan dalam Manna® al-Qattan tentang pengertian dalam tafsir
al-Tabari, ta’wil ialah ta’wil al-kalam dalam arti menafsirkan dan menjelaskan
maknanya. Jadi yang dimaksud ¢a’w7/ disini adalah tafsir. Menurut ulama antara
ta’wil dan tafsir itu berbeda satu sama lain, meskipun menurut al-Tabari dalam
tafsirnya menggunakan kata za’wil.

Apabila kita berpendapat, 7a’wil adalah esensi yang dimaksud dari suatu

perkataan, makna fa’wi/ dari tuntunan adalah esensi perbuatan yang dituntut itu

menghendaki suatu makna tetapi untuk membawanya kepada makna lahir itu terdapat suatu
penghalang sehingga tarkib tersebut mesti dibawa kedalam makna lahir yaitu majaz Lihat Manna'
al-Qattan, Studi..., him. 457.

? Manna' al-Qattan, Stud.., hlm. 456.

3 Jalal al-Din al-Suyufi, A/-ftgan fi Ulum al-Qur’an..., him. 174.

3! Hasbi al-Siddiqi, Sejarah TafSir..., him. 178.



84

sendiri dan za’wi/ dari khabar adalah esensi sesuatu yang diberitakan. Atas dasar
ini maka perbedaan tafsir dan za’wi/ cukup besar; sebab tafsir merupakan syarah
atau penjelas bagi suatu perkataan dan penjelasan ini berada dalam pikiran
dengan cara memahaminya dan dalam lisan dengan ungkapan yang
menunjukannya. Sedangkan ta’wil/ adalah esensi sesuatu yang berada dalam
realita (bukan dalam pikiran). Sebagai contoh, jika dikatakan “ matahari telah
terbit”, maka ta’wil ucapan ini adalah terbitnya matahari itu sendiri. Inilah
pengertian yang lazim dalam bahasa al-Qur’an sebagai firman Allah:

(13

“ Atau (patutkah) mereka mengatakan “ Muhammad membuat-buatnya.
Katakanlah: (kalau benar yang kamu katakan itu), maka cobalah datangkan
sebuah surah seumpamanya dan panggillah siapa yang dapat kamu panggil
(untuk membuatnya) selain Allah swt., jika kamu orang-orang yang benar.
Tetapi sebenarnya mereka mendustakan apa yang mereka belum
mengetahuinya dengan sempurna padahal belum datang pada mereka
ta’wilnya.”(Yunus [10] : 38-39). Yang dimaksud ta’wil di sini ialah sesuatu
yang dibenarkan.*?

Para Ulama ada yang mengatakan, tafsir adalah apa yang telah jelas
maknanya telah jelas dan gamblang, sedangkan ¢a’wi/ adalah apa yang telah
disimpulkan para ulama. Karena itu sebagian ulama ada yang mengatakan, tafsir
adalah apa yang berhubungan dengan riwayat sedang fa’wi/ adalah apa yang
berhubungan dengan dirayah.”

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa penafsiran terhadap

al-Qur’an adalah kegiatan memberikan pengertian, menjelaskan atau

3 Manna‘ al-Qattan, Studi.., him. 460.

33 Ibid., hlm. 461.



memberikan keterangan untuk mendapatkan maksud yang yang jelas dari ayat-

ayat al-Qur’an.

Tafsir al-Tabari merupakan salah satu kitab tafsir terbesar, dan menjadi
rujukan dari para mufassir untuk menafsirkan al-Qur’an. [lmu gira’ah merupakan
salah satu cabang ilmu yang digunakan oleh al-Tabari dalam menafsirkan al-
Qur’an. Ada sekitar lebih dari 20 gira’ah yang digunakan al-Tabari dalam
tafsirnya. Dan dari perbedaan gira’ah tersebut ada yang menyebabkan terjadinya
perbedaan makna dalam penafsiran dan dan yang tidak menyebabkan
berubahnya makna.

Terdapat perbedaan dikalangan ulama tentang apa sebenarnya yang
menyebabkan terjadinya perbedaan gira’ah al-Qur’an.**

1. Sebagian ulama berpendapat bahwa perbedaan g¢ira’ah al-Qur’an itu
disebabkan karena perbedaan gira’ah Nabi saw., artinya dalam
menyampaikan dan mengajarkan al-Qur’an kepada para sahabatnya al-
Tabari membacakannya dalam berbagai versi gira’ah. Contoh, Nabi saw.
pernah membaca ayat surat al-Rahman: (6) dengan gira’ah yang berbeda:

2. Pendapat lain mengatakan, bahwa perbedaan gira’ah al-Qur’an disebabkan
karena adanya fagrir atau pengakuan Nabi Muhammad saw. Terhadap
berbagai gira’ah yang berlaku dikalangan muslimin waktu itu. Hal ini

menyangkut perbedaan lahjah atau dialek kebahasaan di antara mereka

dalam mengucapkan lafal-lafal al-Qur’an.

3* Hassanuddin AF, Anatomi..., hlm. 130.
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3. Satu pendapat mengatakan, bahwa perbedaan gira’ah al-Qur’an itu
disebabkan karena berbedanya gira’ah yang diturunkan oleh Allah swt.
kepada Nabi saw. melalui perantara malaikat Jibril a.s.

4. Jumhur ulama gira’ah berpendapat, bahwa adanya perbedaan gira’ah
disebabkan karena adanya riwayat dari para sahabat Nabi saw. Menyangkut
berbagai macam versi gira’ah yang ada.

5. Sebagian Ulama berpendapat, bahwa adanya perbedaan gira’ah al-Qur’an
disebabkan adanya perbedaan lahjat atau dialek kebahasaan dikalangan
bangsa Arab pada masa turunya al-Qur’an.

6. Ada sementara pendapat yang mengatakan bahwa, perbedaan gira’af al-
Qur’an merupakan hasil ijtihad atau rekayasa para imam gira’ah, atau bukan
bersumber dari Nabi saw. hal ini disebabkan, menurut pendapat tersebut
karena mushaf yang ditulis pada masa khalifah Usman ibn Affan tidak
memiliki syakal (atau tanda baca) sehingga memberikan peluang bagi al-
Qur’an untuk dibaca denagn gira’ah yang berbeda.

Lebih lanjutdikatakan, perbedaan gira’ah itu bersumber dari Nabi
Muhammad saw. untuk memudahkan umatnya dalam membaca al-Qur’an,
menyampaikan, dan membacakannya kepada para sahabat dengan versi gira’ah
yang berbeda, maupun berdasarkan fagrir atau pengakuan Nabi saw. terhadap
gira’ah al-Qur’an yang berbeda di kalangan umat Islam pada saat itu.

Penggunaan gira’ah mutawatirah dan syazzah dalam tafsir al-Tabari
sejauh ini memberikan implikasi positif. Maksudnya dikatakan positif, karena

penggunaan gira’ah mutawatirah dan syazzah memberikan pengetahuan bahwa
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terdapat beragam bacaan dalam al-Qur’an yang bersumber dari Nabi saw.,
mempersatukan umat Islam dengan satu dialog yaitu: dialog Quraisy, bahasa
al-Qur’an dan dapat mengakomodasi unsur-unsur bahasa dari kabilah-kabilah
Arab, menunjukan terpeliharanya al-Qur’an dari perubahan dan penyimpangan,
kendati al-Qur’an memiliki banyak gira’ah. Terkait dengan pengguna’an gira’ah
mutawatirah dan implikasinya terhadap penafsiran, g¢ira’ah mutawatirah
memberikan kemudahan dalam dalam mengkaji tafsir al-Qur’an, contoh bacaan
maliki yaumiddin dengan keragaman cara membacanya memberikan implikasi
pada makna lafal tersebut. Apabila dibaca dengan ma (panjang atau pendek)
lafal tersebut berarti Yang Maha Merajai. Apabila dibaca fathah pada huruf kaf
nya menjadi malika, maka maknanya pun berubah menjadi permohonan. Dan
implikasi penggunaan gira’ah syazzah dalam penafsiran ialah menjelaskan apa
yang masih samar dalam penafsiran, misalnya masalah istinbat hukum. Contoh
penafsiran surat al-Maidah (89) oleh fugaha’terhadap penambahan gira’ah
meskipun begitu, dari gira’ah syazzah ternyata memberikan makna yang jelas

dalam memahaminya.



BAB YV
PENUTUP

1. Kesimpulan

Al-Tabari merupakan seorang mufassir besar pada masanya. Sebagian

besar mufassir al-Qur’an, baik itu mulai periode klasik hingga sekarang selalu

merujuk kepada kitab tafsirnya. Sebuah kitab tafsir yang menggunakan gira’ah

al-Qur’an dalam menafsirkan al-Qur’an dan termasuk cabang dari ‘w/um al-

Qur’an yang masih belum banyak dipelajari umat Islam.

Dari pembahasan tersebut di atas tentang penggunaan gira’ah dan

implikasinnya dalam tafsir al-Tabari maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Al-Tabari contoh penggunakan gira’ah mutawatirah maupun syazzah dalam
menafsirkan al-Qur’an, sebagai ragam bacaan yang menjadi ciri dari tafsir
al-Tabari.

Adapun alasan al-Tabari menggunakan gira’ah mutawatirah karena gira’ah
ini sudah diakui kequr’aniannya. Meskipun mutawatirah, al-Tabari juga
memberikan kritik terhadap gira’ah tersebut, bahkan terkadang menolaknya
dengan menggunakan dalil yang jelas. Alasan al-Tabari menggunakan
gira’ah syazzah ialah untuk memberikan informasi (pengetahuan) dalam
tafsirnya. Al-Tabari juga menjelaskan sebab ke-syazzah-an dari gira’ah
syazzah dan selalu menyebutkanya setelah menyebutkan gira’ah

mutawatirah.

88
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3. Implikasi terhadap penggunaan gira’ah mutawatirah dam syazzah ialah
memberikan alternasi tentang keberagaman penafsiran dengan berbagai

gira’ah yang ada.

2. Saran-Saran
1. Tafsir al-Tabari memiliki kelebihan-kelebihan yang tidak terdapat dalam
tafsir lain, dan karenanya setiap orang yang menafsirkan al-Qur’an diharapkan
merujuk pada kitab tafsir ini.
2. Penulis mengharapkan pembaca untuk lebih meningkatkan dalam disiplin

ilmu, terutama tentang ilmu gira’ah al-Qur’an.
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